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ABSTRAK

Pengaruh Minat, Motivas dan Lingkungan Belajar terhadap Prestasi
Belgjar Mikrokontroler Kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video DI
SMK N 3 Yogyakarta
Oleh:

Amrih Dwi Handoyo

06502241033

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimaeragaruh antara minat,
motivasi dan lingkungan belajar siswa baik secargpisah, maupun bersama-
sama terhadap prestasi belajar mikrokontroler progkeahlian Teknik Audio
Video di SMK N 3 Yogyakarta. Subjek penelitian adalah 67 siswa kelas Xl
program keahlian Teknik Audio Video di SMK N 3 Yakarta. Variabel
penelitian adalah minat ¢X motivasi (>¢), lingkungan belajar (3, dan prestasi
belajar (Y).

Penelitian ini termasuk penelitiaex-post facto. Metode pengambilan data
menggunakan kuesioner model skala Likert untuk semariabel. Validitas
instrumen penelitian dilakukan dengan analisisriyang dihitung dengan rumus
korelasi Product moment. Reliabilitas instrumen dihitung dengan menggunakan
rumusAlpha Cronbach. Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahiddakan
analisis deskriptif dan pengujian persyaratan aisayiang meliputi uji normalitas,
uji linearitas, dan uji multikolinearitas. Teknilalisis data yang dipakai untuk
menguji hipotesis adalah dengan teknik analisiel&sr product moment dan
teknik analisis Regresi Ganda 3 Prediktor.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat pengapaiitif antara Minat
terhadap Prestasi Belajar mikrokontroler prograzahian Teknik Audio Video
di SMK N 3 Yogyakarta. Hal ini diitunjukkan denga&wefisien korelasi iy
sebesar 0,7. Koefisien determinan sebesar 0,499%atsesar 44,9 %, sumbangan
efektif sebesar 31,3%, 2) terdapat pengaruh posdiftara Motivasi terhadap
Prestasi Belajar mikrokontroler program keahliakrik Audio Video di SMK N
3 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefislarelasi ¢,y sebesar 0,677 .
Koefisien determinan sebesar 0,458 atau sebes8r %5,sumbangan efektif
sebesar 28,7%, 3) terdapat pengaruh positif anagkungan Belajar terhadap
Prestasi Belajar mikrokontroler program keahliakrik Audio Video di SMK N
3 Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisierelasi 3, sebesar 0,626.
Koefisien determinan sebesar 0,392 atau sebesar %9,sumbangan efektif
sebesar 15,1%, 4) terdapat pengaruh positif antdireat, Motivasi, dan
Lingkungan Belajar secara bersama-sama terhadapstaBire Belajar
mikrokontroler program keahlian Teknik Audio Viddo SMK N 3 Yogyakarta.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai JRoxay Sebesar 0,867, Boxsy sebesar 0,751,
Friung S€EDESAr 63,294, dan sumbangan efektif total sebgsh

Kata Kunci : minat, motivasi, lingkungan belajaregtasi belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan jalur pendidikgang
mengutamakan pengembangan kemampuan peserta ditikdyselenggarakan
untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasta seempersiapkan siswa
untuk memasuki lapangan kerja yang memiliki perfgeda, ketrampilan dan
sikap profesional sesuai dengan spesialisasi kajurKarakteristik penting
dalam pendidikan teknologi dan kejuruan adalah &lmya proses belajar
mengajar praktik di laboratorium dan bengkel. Kegigporoses belajar mengajar
di laboratorium bertujuan untuk memberikan Kketrdawpi mengamati,
meningkatkan pemahaman, mengembangkan ketrampdameoahkan masalah
dan menanamkan sikap profesional. SMK juga memgatan peserta didiknya
agar menjadi manusia produktif, memiliki ketrampjlamampu bekerja mandiri
sesuai dengan kompetensi dalam program keahlidrapilya, sehingga lulusan
SMK siap untuk memasuki dunia kerja dan tak menw@mungkinan untuk
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.

Mata pelajaran Mikrokontroler adalah salah safia pelajaran yang
harus ditempuh oleh siswa karena termasuk dalathutum mata pelajaran
produktif jurusan Teknik Audio Video SMKN 3 Yogyakart®encapaian
nilai prestasi siswa di SMKN 3 Yogyakarta @admata pelajaran

Mikrokontroler cukup bervariasi. Berdasarkanngmmatan yang dilakukan



pada bulan April 2012 di SMK Negeri 3 Yogyakartedegpat beberapa masalah
yang terjadi saat proses belajar mengajar mikro&tart yang mengakibatkan
prestasi belajar siswa belum maksimal. Terdapaerdagla siswa yang nilai

pelajaran mikrokontroler masih dibawah nilai KKNMetuntasan Kelulusan

Minimal) dimana nilai KKM yaitu 7,0. Menurut NgalirRurwanto (2003:107),

ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses destapr belajar, yaitu:

faktor dari dalam individu seperti: bakat, minateckrdasan, motivasi,
kemampuan kognitif dan lainnya. Selain itu ada phaldor dari luar seperti

lingkungan, kurikulum, guru, sarana dan fasilitas thin sebagainya.

Tinggi rendahnya prestasi belajar siswa di SMK Nd&yyakarta pada
mata pelajaran mikrokontroler belum diketahui separ besar faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Dalam pengamatan terlihhtvédpa setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memiahamateri
Mikrokontroler. Besar kecilnya minat siswa didugaempengaruhi prestasi
belajar, karena interaksi siswa dalam pelajanasih rendah sehingga siswa
kurang merespon materi yang disampaikan dan kusangis mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru. Motivasi siswa jugaduga dapat
mempengaruhi prestasi belajar . Motivasi yang fgatidalam diri siswa yang
satu dengan yang lain berbeda-beda, ada sysmg motivasinya tinggi dan
ada juga yang motivasi belajarnya rendah. Kurangngtvasi mengakibatkan
siswa masih sering bermain, bercanda dengan teseea, melakukan kegiatan-
kegiatan yang tidak diperlukan saat kegiatan belajengajar.. Kondisi

lingkungan belajar siswa juga dapat mempengarubstasi belajar siswa.



Lingkungan belajar yang kurang nyaman untuk pela#an proses belajar,
serta fasilitas untuk pembelajaran Mikrokontrolguga masih belum
memadai dapat membuat siswa kurang bersemangah dakjar, sehingga
mengakibatkan prestasi belajar siswa tidak maksifaktor minat, motivasi
dan lingkungan belajar jika ditingkatkan secaras@era-sama diduga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa yang cukupfeign.

Prestasi belajar siswa merupakan tingkat kebdamasiswa mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah progkéuhipbin Syah, 2005:140).
Peningkatan prestasi belajar tersebut dapat datkgk melaui konsep-konsep
dan latihan-latihan yang berkesinambungan.

Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajah sshtunya adalah
minat. Minat merupakan rasa suka atau ketertarig@serta didik terhadap
pelajaran sehingga mendorong peserta didik untukgmaesai pengetahuan dan
pengalaman. Siswa cenderung memberikan perhatiag lebih besar dan
mudah untuk memusatkan konsentrasi serta perhgdapada saat proses
pembelajaran berlangsung sehingga rasa keingin&wk unempelajari mata
pelajaran akan tinggi jika memiliki minat yang tgig Motivasi juga dapat
mempengaruhi prestasi belajar, dimana menurut @ardiA.M (2012: 75),
motivasi merupakan serangkaian usaha untuk meaikeadi kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melaksgsuatu dan bila ia tidak
suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atauvetakkan perasaan tidak
suka itu. Dalam kegiatan belajar motivasi dapatidikan sebagai keseluruhan

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkagiatan belajar, yang



menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan bedkan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehenalaki subjek belajar itu dapat
tercapai. Oleh karena itu hasil belajar akan ogtjrka terdapat motivasi yang
tinggi.

Faktor lain yang juga mempengaruhi peningkatasil Heelajar adalah
lingkungan. Lingkungan belajar merupakan tempamedna siswa melakukan
kegiatan belajar dan bersosialisasi dengan oramgy yang ada dalam
lingkungan tersebut. Kondisi lingkungan yang baikara mempengaruhi
semangat belajar dan mengakibatkan prestasi belaj@n maksimal.
Lingkungan yang kurang kondusif akan membuat sigdak nyaman dalam
proses kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untudngetahui seberapa
besar pengaruh minat, motivasi, dan lingkungarajaelterhadap prestasi
belajar Mikrokontroler program keahlian Teknik Aod Video di SMK N 3

Yogyakarta.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidesif berbagai
masalah antara lain:
1. Terdapat beberapa siswa yang nilai pelajaran mikrokler masih di
bawah nilai KKM.
2. Belum diketahui seberapa besar pengaruh minat sieweadap prestasi

belajar di SMK N 3 Yogyakarta.



3. Belum diketahui seberapa besar pengaruh motivasiasierhadap prestasi
belajar di SMK N 3 Yogyakarta.

4. Belum diketahui seberapa besar pengaruh lingkubgkajar siswa terhadap
prestasi belajar di SMK N 3 Yogyakarta.

5. Belum diketahui seberapa besar pengaruh minatyvasotdan lingkungan
belajar siswa secara bersama-sama terhadap prbstagr di SMK N 3
Yogyakarta.

C. Batasan Masalah
Supaya kajian lebih mendalam dan menghindari pesluanasalah, maka
penelitian ini fokus keterkaitan antara minat, was$i dan lingkungan belajar

terhadap prestasi belajar Mikrokontroler Teknik Aud/ideo di SMK N 3

Yogyakarta.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasiatah dan pembatasan
masalah maka permasalahan penelitian ini dirumus&bagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh minat terhadap prestasi béblaokontroler Teknik
Audio Video di SMK N 3 Yogyakarta.

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap prestasi apbeldjkrokontroler
Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyakarta.

3. Bagaimana pengaruh lingkungan belajar terhadap tgsiesbelajar

Mikrokontroler Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyakta.



4. Bagaimana pengaruh minat, motivasi, dan lingkundeatajar secara

bersama-sama terhadap prestasi belajar Mikrokentiaknik Audio Video

di SMK N 3 Yogyakarta.

E. Tujuan Penelitian

1.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari pemeli@ng hendak

dicapai yaitu untuk:

Mengetahui bagaimana pengaruh minat siswa terhaumleptasi belajar

Mikrokontroler Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyaikta.

Mengetahui  bagaimana pengaruh motivasi terhadagstgsi belajar

Mikrokontroler Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyaikta.

Mengetahui bagaimana pengaruh lingkungan belajpadap prestasi belajar
Mikrokontroler Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyaikta.

Mengetahui bagaimana pengaruh minat, motivasi, ldagkungan belajar

secara bersama-sama terhadap prestasi belajarkdikroler Teknik Audio

Video di SMK N 3 Yogyakarta.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan inforimdan menambah

pengetahuan tentang pengaruh antara minat betagiyasi belajar dan

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar siswa.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahapnan dan bahan

pertimbangan dalam penelitian penelitian selanputny



2. Manfaat Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mekavemanfaat praktis :

a.

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Dari hasil penelitian ini dapat menambah koleksrppstakaan yang
diharapkan dapat menambah reverensi bacaan bagisieaa atau pihak

lainnya yang berkepentingan.

. Bagi Pihak Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bapariimbangan dalam
memberikan masukan kepada guru agar memperhatkéor £ faktor yang
mempengaruhi siswa dalam pencapaian prestasi belaja

Bagi Peneliti

Dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan pendidykag lebih baik lagi,
apabila peneliti telah menjadi pendidik sehinggpatidberkontribusi pada

dunia pendidikan.



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar

“Belajar adalah kegiatan yang berproses dan meaupakisur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan sediais dan jenjang
pendidikan” (Muhibbin Syah, 2005:89). Menurut OerAamalik (2005:154)
mengemukakan belajar adalah “perubahan tingkah yakyg relatif mantap
berkat latihan dan pengalaman”. Berdasarkan peagerini, belajar
bertujuan agar ada perubahan tingkah laku padaselniang siswa. Senada
dengan pemahaman Oemar Hamalik tersebut Slametogemeikakan
bahwa belajar adalah “suatu proses usaha yanguldakseseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bacars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intedsksjan lingkungannya”.
(Slameto,2010:2).

Sumadi Suryabrata (2011:232), menyebutkan bahvixnahgpokok
dalam definisi belajar adalah sebagai berikut:
1. Belajar itu membawa perubahan (dalam betiavioral changes, aktual

maupun potensial).

2. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkanroak&pan baru.

3. Perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja)



Berdasarkan pengertian beberapa pendapat tergseleutberikan
kesimpulan bahwa belajar merupakan usaha yangudtgakindividu dengan
sengaja untuk memperoleh suatu perubahan tingkaln yang berbeda
dengan sebelum melakukan belajar sebagai hasilafsangn dan interaksi
individu tersebut dengan lingkungannya. Bukti semeg dapat dikatakan
belajar karena terjadinya perubahan tingkah laklaphri seseorang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidadngerti menjadi mengerti.
Perubahan-perubahan karena belajar merupakan Isjlar yang dapat
diketahui dari prestasi belajar. Belajar akan lebiiermakna jika
memperhatikan prinsip-prinsip dalam belajar. Ppfmiinsip belajar tersebut
antara lain;

1. Harus tercapai kematangan jasmani dan rohanasdsagan tingkatan
yang dipelajari.

2. Harus memiliki kesiapan, yakni dengan kemampuarg yeukup, baik
fisik, mental maupun perlengkapan belajar.

3. Belajar harus memahami apa tujuannya.

4. Harus memiliki kesungguhan untuk melaksanakannya.

5. Ulangan dan latihan (M.Dalyono, 2005: 51-54).

Prinsip—prinsip belajar di atas sangat penting dapat digunakan
sebagai petunjuk dalam belajar, sehingga hasijdrey@ang diperoleh, yaitu

prestasi belajar dapat optimal.



2. Prestasi Belgjar
Menurut Muhibbin Syah (2005:141) prestasi adalaimgkiat

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telahagien dalam sebuah
program. Prestasi merupakan kemampuan nyata segesgbagai hasil dari
melakukan atau usaha kegiatan tertentu dan dapltrdhasilnya. Prestasi
belajar merupakan hasil yang telah diperoleh sasgoiselama belajar
melalui pengalaman yang berulang-ulang. Seseodapat dikatakan
berhasil apabila dalam belajar terjadi perubahagktah laku yang relatif
tetap. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2007:1p®)stasi belajar
atau hasil belajar merupakan realisasi atau peraekdari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang #im#eseorang. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Winkel W.S. (1996:161)wha “prestasi
merupakan suatu kecakapan nyata yang dimiliki saegodan merupakan
hasil dari proses yang dilakukannya”.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat pliskan bahwa
prestasi belajar merupakan suatu hasil atau tinddedterhasilan dari
kecakapan-kecakapan potensi seseorang dengan earahami, menguasai
pelajaran serta kemampuan dalam mengerjakan yapgt @k tunjukka
dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guettasketrampilan siswa

dalam suatu program keahlian.
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a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Slameto (2010:56-74), faktor-faktor yang rmpengaruhi

prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapatloigykan menjadi dua

yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1). Faktorintern (faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar) yaitu meliputi faktor jasmaniah, faktoikmdogis dan faktor
kelelahan.

a) Faktor jasmaniah, terdiri dari faktor kesehatan cacat tubuh

b) Faktor psikologis terdiri atas intelegensi, @idm, minat, bakat,
motif, kematangan dan kelelahan.

c) Faktor kelelahan, terdiri dari kelelahan jasmdan kelelahan
rohani semua kelelahan dapat diatasi dengan iatjraidur,
mengatur jam belajar dan sebagainya.

2). Faktorekstern (faktor dari luar siswa) yakni lingkungan di sekit
siswa:

a) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mdiRdipengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah, mencakup: metode mengajar, kiumk, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standargralgj keadaan
gedung, metode belajar dan tugas rumah.

c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswaamhaimasyarakat,

mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan bermasyarakat.
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Sejalan dengan itu Muhibbin Syah (2005:18®)njelaskan bahwa
“faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belaga a yaitu:

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.

2) Faktoreksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan
di sekitar siswa.

3) Faktor pendekatan belajaigproach to Learning), yaitu meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk kuleden
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran”.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2088):1 usaha dan
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh banyak faktaktor-faktor tersebut
dapat bersumber pada dirinya sendiri baik dari lngsmaniah atau
psikologis atau di luar dirinya (lingkungan) baibsgl atau lingkungan non
sosial. Faktor yang berpengaruh terhadap kebeainasitwa dapat berasal
dari siswa itu sendiriiitern) ataupun dari luar siswakétern). Faktor yang
berasal dari luar individu sering disebut faktongkungan. Faktor
lingkungan dapat berupa lingkungan sosial dan rusiak faktor sosial
diantaranya adalah perhatian orang tua, teman wergan kondisi
masyarakat di sekitar siswa bertempat tinggal. dfakion sosial yang
berpengaruh terhadap pencapaian prestasi belagtadinya fasilitas
belajar, tempat belajar, pencahayaan, suhu, dadtale.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli dapatplikan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapatlaipokkan menjadi



12

dua faktor, yaitu faktor dari dalam diri dan fakttari luar diri. Faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, baikdadaim maupun dari luar
diri siswa sebagaimana tersebut di atas berlaka potuk prestasi belajar
mata pelajaran mikrokontroler program keahliamiielaudio video.

3. Minat
a. Definisi Minat

Minat merupakan salah satu faktor pendukung keléama proses
belajar mengajar. Menurut Abd. Rahman Abror (1993)1'minat atau
interest berpengaruh dengan daya gerak yang mendorongeiderung
atau merasa tertarik pada orang, benda atau kegratapun berupa
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatarséndiri”. Menurut
Djaali “minat adalah rasa lebih suka dan rasa taikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. (Dja@dli2121).

Definisi secara sederhana lainnya diberikan ol8kameto
(2010:180) menyatakan bahwa “minat adalah satuledda suka dan rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa y@hg menyuruh”.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu pdngatara diri sendiri
dan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau delatgaruh tersebut,
semakin besar minat. Sejalan dengan itu, MuhibbyahS(2005:136)
mendefinisikan bahwa “minatinterest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besdratap sesuatu”.
Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh oraefpma ini dapat

mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar asidalam bidang-
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bidang studi tertentu. Seandainya seorang siswg yaenaruh minat
besar terhadap matematika akan memusatkan pernaidebih banyak
dari pada siswa lainnya. Kemudian, karena pemuspé&ihatian yang
intensif terhadap materi itulah yang memungkink@aswa tadi untuk
belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasgydiinginkan.

Berdasarkan pemaparan para ahli, dapat ditarskmigilan bahwa
minat adalah ketertarikan dan kecenderungan yartgp teuntuk
memperhatikan atau terlibat terhadap sesuatu he¢n&amenyadari
pentingnya atau bernilainya hal tersebut. Denganildan minat belajar
dapat kita definisikan sebagai ketertarikan darekderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan terlibat dalam aktivitaslajpe karena
menyadari pentingnya atau bernilainya hal yangelajgri.

Jika dikaitkan dengan aktivitas belajar, mihatajar merupakan
salah satu alat motivasi atau alasan bagi siswakunelakukan aktivitas
belajar. Tanpa adanya minat dalam diri siswa texpaldal yang akan
dipelajari, maka ia akan ragu-ragu untuk belajahirgga tidak
menghasilkan hasil belajar yang optimal. Dalam Ipa&mbelajaran
mikrokontroler pada jurusan teknik audio video, lal@aseorang siswa
mempunyai minat terhadap mata pelajaran mikroktertrmaka siswa
akan merasa senang mempelajarinya, kemudian akamsaba dan

memperhatikan materi pelajaran mikrokontroler teuse
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b. Indikator Minat

Pada umumnya minat seseorang terhadap  sesuatu aka
diekspresikan melalui kegiatan atau aktivitas ydrggkaitan dengan
minatnya. Sehingga untuk mengetahui indikator midapat dilihat
dengan cara menganalisa kegiatan-kegiatan yaakué#n individu atau
objek yang disenanginya. Dengan demikian untuk rmealisa minat
belajar dapat digunakan beberapa indikator mirtzdgas berikut:

Slameto (2010:180), berpendapat bahwa “suatu muotegat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang mehkkajubahwa anak
didik lebih menyukai suatu hal dari pada hal lamnyapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam sudtivias. Anak didik
yang memiliki minat terhadap subjek tertentu ceandgruntuk memberi
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut

Selain itu menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002132
mengungkapkan bahwa minat dapat diekspresikandidékmelalui :

1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu dari pada yamuyyka
2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan.
3) Memberikan perhatian yang lebih besar tehadap sesugang

diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (fokus).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulk&émvebaminat
belajar siswa dapat dilihat dari bagaimana minatdgtam melakukan
aktivitas yang mereka senangi dan ikut terlibati ddarpartisipasi dalam

proses pembelajaran serta perhatian yang merekikamerDengan
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demikian, indikator minat yang digunakan sebagaiaac penelitian ini
meliputi: keinginan siswa untuk belajar mikrokohé&ro keaktifan siswa
dalam mengikuti pelajaran mikrokontroler, tanggag&swa dalam mata
pelajaran  mikrokontroler, perhatian siswa saat gikeni pelajaran
mikrokontroler, dan ketertarikan terhadap mikrokoldr. Minat yang
diungkap melalui penelitian ini adalah minat belagiswa terhadap mata
pelajaran Mikrokontroler Teknik Audio Video.
. Cara Menumbuhkan Minat

Seorang siswa yang mempunyai minat terhadap pehajeartentu,
maka siswa tersebut akan merasakan senang danndeypditeri perhatian
pada materi pelajaran sehingga menimbulkan sikaprlketan ingin
belajar. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:84¢$uatu yang menarik
minat dan dibutuhkan anak, akan menarik perhatendgngan demikian
mereka akan bersungguh-sungguh dalam belajar’. @engemikian
proses belajar akan berjalan lancar bila diseraigdn minat belajar
sehingga dapat mempengaruhi kualitas pencapaisih thelajar siswa
dalam bidang-bidang tertentu.

Hal ini ditegaskan kembali oleh pendapat The Li&ig (1995:28)
tentang pentingnya minat dalam kaitannya dengadi stdalah sebagai
berikut:

1) Minat dapat melahirkan perhatian yang lebih terpasisuatu.
2) Minat dapat memudahkan siswa yang berkonsentralsimdbelajar.

3) Minat dapat mencegah adanya gangguan perhatiatudari
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4) Minat dapat memperkuat melekatnya bahan pelajakamdingatan.
5) Minat dapat memperkecil timbulnya rasa bosan dadeoses belajar.
Dengan demikian, minat belajar memiliki perananlacia
mempermudah dan memperkuat melekatnya bahan pelajdalam
ingatan, membantu untuk berkonsentrasi serta degesigurangi rasa
bosan dalam belajar. Menurut John Adams (dalam Thang
Gie,1995:29) “minat yang dimiliki seseorang, makadg@ saat itulah
perhatiannya tidak lagi dipaksakan dan beralih agrgpontan”.
Pemaparan tersebut menunjukkan betapa pentingnyak u
menumbuhkan minat pada diri siswa. Minat harusndituhkan sendiri
oleh masing-masing individu. Menurut Sardiman A.R012:95), minat
antara lain dapat dibangkitkan dengan cara-camgseberikut:
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yanglamp
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yarkg bai

4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

Dalam upaya memperkuat atau menumbuhkan minatudéurk
memelihara minat yang telah dimiliki siswa, pihak Idar siswa
khususnya guru pun dapat membantu hal tersebuhefgdalam Slameto,
2010:183) mengungkapkan bahwa:

“para pengajar disarankan untuk berusaha memaafaatknat siswa yang

telah ada ataupun membentuk minat-minat baru gisidsiswa dengan
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jalan memberikan informasi pada siswa mengenai greihgantara suatu
bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bamgajaran yang lalu,
menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yanmgdgkang”.
4. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata “motif’, diartikan sebagai daya upayang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapatakéia sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk knkkn aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Batalari kata “motif”
itu maka motivasi dapat diartikan sebagai daya gerak yang telah
menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat—st&tentu, terutama bila
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakarmesak (Sardiman
A.M,2012:73). Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2008), “motivasi
adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) sesepryang ditandai
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mendajpain”. Sejalan
dengan pemahaman tersebut Nana Syaodih Sukmad{@@€y:381)
menyatakan bahwa “motivasi merupakan suatu koddisim diri individu
atau peserta didik untuk melakukan kegiatan mencsgsuatu tujuan”.
Sebagai contoh motivasi ingin lulus ujian mendorpegerta didik untuk
membeli buku-buku yang diperlukan, banyak belajanengikuti
bimbingan dan latihan dari guru, belajar kelompoénghn teman-

temannya, dan sebagainya.
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dajrapdikan bahwa
motivasi adalah daya dorong seseorang untuk medakslesuatu guna
mencapai tujuan tertentu. Seorang peserta didik bk#ajar dengan baik
apabila ada faktor pendorong yang berupa motivadiotivasi
menimbulkan intensitas bertindak lebih tinggi. @drj suatu usaha
merangsang kemampuan siswa untuk bertindak khugudalam hal
belajar yang dikarenakan adanya keinginan untukcapai prestasi yang
tinggi.

Motivasi sangat erat pengaruhnya dengan kebutukaalesasi diri
sehingga motivasi besar pengaruhnya pada kegiaajab siswa yang
bertujuan untuk mencapai prestasi tinggi. Motiwasig dimaksud dalam
penelitian ini adalah motivasi dalam belajar, dimdengan motivasi yang
dimiliki seseorang siswa akan mampu meningkatkastpsi belajarnya.

Sardiman A.M (2012:75) menyatakan bahwa “motivasrupakan
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yaremimbulkan
kegiatan belajar, yaitu menjamin kelangsungan kiegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar itu,amajuan yang
dikehendaki oleh siswa tercapai”. Dikatakan kes#lan karena biasanya
ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakam untuk
belajar. Motivasi belajar merupakan faktor psikiang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalanpdraimbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswganyamiliki motivasi

kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakulegiakan belajar.
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Sejalan dengan pendapat Sardiman A.M, Nana SyaSdkmadinata
(2007:381) menyatakan “motvasi belajar merupakatuskondisi dalam
diri individu atau peserta didik yang mendoronguataenggerakkan
individu atau peserta didik melakukan kegiatan rpacsuatu tujuan.
Berdasarkan beberapa pendapat tentang definisivasotbelajar
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakeseluruhan daya
penggerak yang menimbulkan gairah, rasa senangse@angat untuk
belajar dan memberi arah dari kegiatan belajar inggh tujuan yang
dikehendaki siswa dapat tercapai. Dalam hal ina jiikaitkan pada
pelajaran mikrokontroler program keahlian TeknikdfuVideo apabila
motivasi belajarnya besar akan belajar dengan simggngguh, terarah
serta dapat mendorong siswa dan memberi semamndgiat mencapai
prestasi yang tinggi.
b. Macam-Macam Motivasi
Menurut Muhibbin Syah (2005:136) motivasi dap#diedakan
menjadi dua macam yaitu:

1) Motivasi instrinsik, merupakan hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnydaku&an
tindakan belajar. Misalnya perasaan siswa menyenaatgeri dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut.

2) Motivasi ekstrinsik, merupakan hal dan keadaan yang datang dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untuklakugkan

kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, peraturatédifa sekolah,
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orang tua, guru, merupakan contoh motivasi bekgrinsik yang
dapat mendorong motivasi siswa untuk belajar.
Menurut Sardiman A.M (2012:89-90) menyatakan bahwa
motivasi belajar terbagi atas dua bentuk yaitu:

1) Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar, kardatam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesiMisalnya
seseorang yang senang membaca, tidak usaha adamgarygiruh
atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-bukituk
dibacanya.

2) Motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Misalnya sasgadtu belajar,
karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapadapat nilai
baik, sehingga akan dipuji oleh pacarnya atau teyeanJadi yang
penting bukan karena belajar ingin mengetahui sestetapi ingin
mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapdu&diah.

Berdasrkan pada pengertian motivasi tersebut yaittivasi
intrinsik danekstrinsik, maka dapat dikatakan bahwa motiviasiinsik
mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam kegia¢dejar bila
dibandingkan dengan motivaskstrinsik. Hal ini seperti dikemukakan
oleh Oemar Hamalik (2005:114) bahwa motivasi yamgakal dari
dalam individu lebih efektif dari pada motivasi gadi paksakan dari

luar.
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Dengan demikian motivasi intrinsik mempunyai sijahg lebih
penting, untuk itu motivasi intrinsik perlu selallitimbulkan dan
dikembangkan pada diri siswa karena dengan memhkagkmotivasi
intrinsik berarti timbulnya keinginan untuk belajar pada siswa bukan
karena ingin mendapatkan hadiah orang tua atat tidilx naik kelas.

Menurut Oemar Hamalik (2005:113) motivasitrinsk dan
ekstrinsik tersebut dapat muncul karena dipengaruhi oletofkktor
sebagai berikut:

1) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yangdoreng
tingkah laku atau perbuatannya dan kesadaran ajiaasnt belajar
yang hendak dicapainya.

2) Sikap guru terhadap kelas. Guru yang bersikap hijak selalu
merangsang siswa untuk berbuat ke arah suatu typramjelas dan
bermakna bagi individu akan menumbuhkan sifatinsik, tetapi
bila guru lebih menitik beratkan pada rangsangagsangan
sepihak maka sifagkstrinsik menjadi dominan.

3) Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompolalterkuat
maka motivasinya lebih condong ke sekstrinsik.

4) Suasana kelas. Suasana kebebasan yang bertanggatgtgntunya
lebih merangsang munculnya motivasi intrinsik didtiagkan
dengan suasana penuh tekanan dan paksaan.

Pada umumnya motivasi intrinsik lebih kuat danHebaik dari

pada motivasekstrinsik sehingga perlu dibangun motivasirinsk pada
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diri siswa. Diharapkan anak mau belajar karena tta#tumarahi,
dihukum, mendapat angka merah, ataupun takut tidak dalam ujian.
Tetapi, anak mau belajar karena merasa perlu agmbuotuhkan untuk
mencapai tujuan belajarnya.
c. Fungsi Motivas
Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dakrmatu
kegiatan, akan mempengaruhi kekuatan dari kegiataebut. Menurut
Nana Syaodih Sukmadinata(2005: 62) motivasi memdika fungsi,
yaitu:
1) Mengarahkandjrectional function)
Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan nkaticen atau
menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai.
2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiataativating and energizing
function)
Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak bermtdii anotifnya
sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak sunggudesih, tidak
terarah dan kemungkinan besar tidak akan membawd tan
sebaliknya.
Menurut Sardiman A.M (2012: 85) tiga fungsi mosivgaitu:
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pEaggatau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam halnerupakan

motor penggerak dari setiap kegiatan yang akarrjelkamn.
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2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuarg ylaendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikaah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan runtugesnnya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdndpéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartyjdengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berraaii@gi tujuan
tersebut.

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakebagai
dorongan dalam diri siswa yang dapat mengarahkanntenentukan
perbuatan apa yang harus dilakukan untuk mencajairt belajar.

. Peningkatan Motivas

Seorang guru sangat berperan dalam menumbuhkan
meningkatkan motivasi belajar siswa, dan mencapjiah kegiatan
belajar mengajar. Menurut Slameto (2010:12) upayangy dapat
dilakukan oleh seorang guru dalam memotivasi bietagava yaitu :

1) Mengusakan agar setiap siswa berpartisipasi akiifiatnya perlu
ditingkatkan, kemudian perlu dibimbing untuk meraapujuan
tertentu.

2) Menganalisis struktur materi yang akan diajarkamn dperlu

disajikan secara sederhana sehingga mudah dimiolgérsiswa.

dan

3) Menganalisissequence. Guru mengajar, berarti membimbing siswa

melalui urutan pertanyaan-pertanyaan dari satu latgsaehingga
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siswa memperoleh pengertian dan dapat tnamfer apa yang
sedang dipelajari.

4) Memberi reinforcement dan umpan balik féed-back). Penguatan
yang optimal terjadi pada waktu siswa mengetahthwaa “ia
menemukan jawabab’nya.

Pendapat lain dikatakan oleh Nana Syaodih Sukmizd{@805:72)
beberapa usaha yang dapat dilakukan guru untuk eragkitkan
motivasi belajar siswa adalah:

1) Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelajaran ygangrikan.

2) Memilih materi atau bahan pelajaran yang betuldbdiutuhkan
oleh siswa.

3) Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai darigemampuan
siswadan banyak memberikan kesempatan pada siswak un
mencoba dan berpartisipasi

4) Memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan.

5) Berikan kesempatan kepada siswa untuk sukses.

6) Berikanlah kemudahan dan bantuan dalam belajar.

7) Berikanlah pujian, ganjaran atau hadiah.

8) Penghargaan terhadap pribadi anak.

Menurut Sardiman A.M (2012:92) ada beberapa bedéwkcara

untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belagduy
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1) Memberi angka
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mggicangka/nilai
yang baik. Jadi angka-angka yang baik itu bagi pewaa merupakan
motivasi yang sangat kuat.

2) Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, itetigak selalu
demikian.

3) Saingan/kompetisi
Persaingan baik persaingan individual maupun psgaai kelompok
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

4) Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran pada diri siswa sehinggaa siserasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantasghimgga siswa
bekerja keras untuk memertahankan diri.

5) Memberi ulangan
Siswa akan giat belajar kalau ada ulangan.

6) Mengetahui hasil
Apabila kita mengetahui hasil pekerjaan, apabildalkaterjadi
kemajuan maka akan meningkatkan motivasi.

7) Pujian
Dengan diberi pujian, siswa akan menjadi banggacdaderung akan

mempertahankan prestasinya.
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8) Hukuman
Hukuman sebagaieinforcement yang negatif tetapi kalau diberikan
secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi.

9) Minat
Motivasi sangat erat pengaruhnya dengan unsur 1kioavasi
muncul karena ada minat sehingga tepatlah kalaatrmrerupakan
alat motivasi yang pokok.

Menurut Moh. Surya (2004:69) motivasi seseorangnderung
akan meningkat apabila yang bersangkutan memmiikiat yang besar
dalam melakukan tindakannya. Dalam pengaruh iniivasit dapat
dilakukan dengan jalan menimbulkan atau mengemlzangkinat siswa
dalam melakukan kegiatan belajarnya. Para peng#jarapkan mampu
menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa dalanakukein
kegiatan belajar. Dengan demikian siswa akan mestgilekepuasan dan
unjuk kerja yang baik, sehingga dapat menumbuhkativesi belajar
secara efektif dan produktif. Disamping itu lingkam belajar yang
kondusif, baik lingkungan fisik, sosial maupun dgis, dapat
menumbuhkan dan mengembangkan motif untuk bedajagan baik dan
produktif. Untuk itu dapat diciptakan lingkungansiki yang sebaik
mungkin, misalnya kebersihan ruangan, tata letlits dan sebagainya,
demikian pula dengan lingkungan sosial-psikologisesti pengaruh antar
pribadi, dengan guru, keluarga dan lain sebagaii8ehingga untuk

menciptakan dan meningkatkan motivasi belajar dagiatulai dari
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menumbuhkan rasa minat yang tinggi pada siswa danciptakan

lingkungan belajar yang kondusif dan nyaman digana#talam belajar,

dengan cara tersebut dapat meningkatkan prestags&swa.

Indikator Motivas

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (enesggeorang yang
dapat menggerakkan siswa untuk belajar dan jugagseltsuatu yang
mengarahkan aktivitas siswa kepada tujuan belbgk bersumber dari
dalam diri individu itu sendiri (motivasintrinsik) maupun dari luar
individu (motivasiekstrinsik)

Menurut Sardiman A.M.(2012:83) ciri-ciri orang yamempunyai
motivasi antara lain:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menkdam waktu
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus aBdak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungldak cepat puas
dengan prestasi yang dicapainya).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalsituk
orang dewasa” misalnya masalah agama, politik, @kgnkeadilan,
pemberantasan korupsi, penentagan terhadap detiagdan kriminal,
amoral dan sebagainya.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-haf yzersifat

mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kukeeggif).
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6) Dapat mempertahankan pendapatnya.
7) Tidak mudah melepas hal yang diyakini tersebut.
8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri diatas beraseseorang itu
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri-ciri motivasieperti itu akan sangat
penting dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajanalierhasil baik jika
siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memendigwagai masalah
dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajayadebaik tidak akan
terjebak pada sesuatu yang rutinitas.

Indikator-indikator perilaku motivasi belajar yamagian diungkap
adalah:

1) Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

2) Keuletan dalam menghadapi kesulitan (tidak lekdagasa).

3) Berusaha mendalami materi.

4) Berusaha untuk berprestasi.

5) Penuh semangat.

6) Kesenangan dalam mencari dan memecahkan masalah.

5. Lingkungan Belajar
Manusia sebagai mahluk sosial pasti akan selalsebh&rhan dengan

lingkungan sekitar. Lingkungan inilah yang secamagbung atau tidak
langsung dapat mempengaruhi karakter atau sitsosang. Menurut F.
Patty dalam Baharuddin (2009:68), “lingkungan mekam sesuatu yang

mengelilingi individu di dalam hidupnya, baik dalapentuk lingkungan
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fisik, seperti orang tua, rumah, kawan bermain, dasyarakat sekitar,
maupun dalam bentuk lingkungan psikologi sepenaggan-perasaan yang
dialami, cita-cita, persoalan-persoalam yang dipaddan sebagainya.
Menurut Sertain dalam M. Dalyono (2005:132), “lingigan meliputi
semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalarara-cara tertentu
mempengaruhi tingkah laku kita, pertumbuhan, pebleergan atadive
processes kita kecuali gen-gen. Lingkungan mencakup segalteral dan
stimulus di dalam dan di luar individu, baik yangrdifat fisiologis,
psikologis maupun sosial-kultural (M. Dalyono 20Q128). Oemar Hamalik
(2005:103) menyatakan bahwa “lingkungan belajataddsesuatu di sekitar
yang bermakna/memberikan pengaruh terhadap indivadik positif atau
negatif.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkanwaaltingkungan
adalah segala sesuatu berupa material dan stigahgg berada di dalam
ataupun di luar diri individu yang bersifat fisigis, psikologis, dan sosial-
kultural yang dapat mempengaruhi tingkah laku kifertumbuhan,
perkembangan atdive processes.

Lingkungan belajar siswa dalam penelitian ini ablategala sesuatu
yang berada di luar diri siswa yang dapat mempemgdmgkah lakunya

dan dapat mendukung dalam proses belajar mikrodentr
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a.Faktor—Faktor Lingkungan Belajar
Menurut Slameto (2010: 60-71) lingkungan belajaditedari:
1) Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh darakgh berupa:
a) Cara orang tua mendidik.
b) Relasi anta anggota keluarga.
c) Suasana rumah.
d) Keadaan ekonomi keluarga.
e) Pengertian orang tua.
f) Latar belakang kebudayaan.
2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi belajanencakup:
a) Metode mengajar.
b) Kurikulum.
c) Relasi guru dengan siswa.
d) Relasi siswa dengan siswa.
e) Disiplin sekolah.
f) Alat pelajaran.
g) Waktu sekolah.
h) Standar pelajaran diatas ukuran.
i) Keadaan gedung.
]) Metode belajar.

k) Tugas rumah.
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3) Faktor Masyarakat
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat.
b) MassMedia.
c) Teman bergaul.
d) Bentuk kehidupan masyarakat.

Menurut Ngalim Purwanto (1991:28) faktor lingkungbelajar
siswa terbagi menjadi dua yaitu : lingkungan sad@ad lingkungan fisik.
1) Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial seperti lingkungan keluarga, HKinggan

masyarakat, lingkungan alam, lingkungan sekolahnakangat

mempengaruhi aktivitas belajar siswa baik secangskang maupun

tidak langsung.

a) Lingkungan Keluarga
Sebagian waktu seorang siswa berada di rumah. Qrengdan
adik, kakak siswa adalah orang yang paling dekagaie dirinya.
Oleh karena itu, keluarga merupakan salah satingioyang besar
dan positif memberi pengaruh pada prestasi sisvekaMdrang tua
sudah sepatutnya mendorong, memberi semangat, mmé&mii
dan memberi teladan yang baik kepada anaknya.nSiélaperiu
suasana pengaruh dan komunikasi yang lancar aataray tua
dengan anak-anak serta keadaaan keuangan keluangatigak
kekurangan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan haiup

kelengkapan belajar anak. Hal-hal tersebut ikut pesgaruhi
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prestasi belajar siswa. Faktor ini meliputi orang, tsuasana rumah

dan keadaan ekonomi keluarga.

(1) Faktor Orang Tua
Orang tua dapat mendidik anak-anaknya dengan cara
memberikan pendidikan yang baik tentu akan suksdasnd
belajarnya. Sebaliknya orang tua yang tidak meragikén
anak-anaknya, acuh-tak acuh, bahkan tidak memjlahat
sama sekali tentu akan berhasil dalam belajarnyiaaliya
anak disuruh belajar secara teratur, tidak dibelikéat-alat
belajar, dan sebagainya. Mungkin anak tersebuttidelya
pandai, tetapi karena tidak teratur belajarnya tidak ada
bimbingan akhirnya menemui kesulitan belajar damugian
malas untuk belajar.

(2) Faktor Suasana Rumah
Lingkungan keluarga yang lain yang dapat mempeingar
usaha belajar anak adalah faktor suasana rumatsaisua
rumah yang terlalu gaduh atau terlalu ramai tiddana
memberikan anak belajar dengan baik. Misalnya rudsaigan
keluarga besar atau banyak sekali penghuninya.tiBggga
suasana rumah tangga yang selalu tegang, selalalbaek
cok di antara anggota-anggotanya, anak merasa, $edgung

dan dirundung kekecewaan serta tekanan batin yangs t
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menerus. Akibatnya anak suka keluar rumah mencasana
baru. Akhirnya ia malas dan terhambat dalam belggar

(3) Faktor Ekonomi Keluarga
Faktor ekonomi keluarga banyak menentukan jugandala
belajar anak. Misalnya anak dari keluarga mampuatdap
membeli alat-alat sekolah dengan lengkap, sebalikanak-
anak dari keluarga miskin tidak dapat membeli alat-itu.
Dengan alat yang serba tidak lengkap inilah maka areak-
anak menjadi kecewa, mundur, putus asa sehinggangin
belajar mereka kurang sekali.

b) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah juga menjadi faktor hambatani kagak

termasuk dalam faktor ini misalnya:

(1) Cara penyajian pelajaran yang kurang baik.

(2) Pengaruh guru dan murid yang kurang baik.

(3) Pengaruh antara anak dengan anak yang kurang
menyenangkan.

(4) Bahan pelajaran yang terlalu tinggi di atas ukurammal
kemampuan anak

(5) Alat-alat belajar di sekolah yang serba tidak lexqmk

(6) Jenis pelajaran yang kurang baik, misalnya sekglahg
masuk siang dimana udara panas mempunyai pengang y

melelahkan.
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c) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat yang dapat menghambat kemajiajar

anak adalah:

(1) Mass media seperti: bioskop, radio, televisi, surat kabar,
majalah dan sebagainya. Semua ini dapat memberikan
pengaruh yang kurang baik terhadap anak, sebab anak
berlebih-lebih mencontoh atau mencoba, bahkan tidak
mengendalikannya.

(2) Teman bergaul yang memberikan pengaruh yedag baik.

(3) Adanya kegiatan-kegiatan dalam masyarakat.

(4) Corak kehidupan tetangga. Dalam hal ini dindkan apakah
anak itu hidup dalam lingkungan tetangga yang $uttieatau
lingkungan pedagang atau buruh dan sebagainya.

2) Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik meliputi semua kondisi-kondisi diad dunia
yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi tinigikahkita.
Bimo Walgito (2010: 51) berpendapat bahwa “lingkamdisik yaitu
lingkungan yang berupa alam”. Lingkungan alam sekisiswa
misalnya rumah atau tempat belajar siswa, fasibiglajar atau alat
perlengkapan belajar.

Kondisi lingkungan fisik belajar adalah semua &sfisik
belajar dan peraturan yang dapat mempengaruhkolpgis serta

prestasi belajar. Kondisi fisik lingkungan belajgang baik tentunya
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akan dapat mempengaruhi semangat belajar siswag paada
akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi bedegama. Dengan
adanya pengaturan dan pemeliharaan kondisi fisgklingan belajar
yang baik berarti sekolah yang bersangkutan telalakukan usaha
untuk dapat mempertahankan atau bahkan meningkgikestasi
belajar siswa.

Faktor — faktor yang ada dalam lingkungan belajanunut Sumadi

Suryabrata (2011:223) dikelompokkan menjadi dutuyai

a) Lingkungan non sosial adalah lingkungan yang mgmg dalam
proses belajar siswa baik fasilitas fisik sepedt@na, cuaca, suhu,

tempat, penerangan maupun fasilitas belajar.

b) Lingkungan sosial adalah pengaruh sesama manbsi@arg
relation). Pengaruh tersebut dapat terjadi pada orang tua
(keluarga), teman, guru atau orang lain

Menurut Muhibbin Syah (2005:137), lingkungan balajaga

digolongkan menjadi dua yaitu:

a) Lingkungan sosial seperti masyarakat, tetangga tanan
bermain akan sangat mempengaruhi aktivitas betigara. Jika
seorang siswa mempunyai teman yang suka bermaia sealara
langsung siswa tersebut juga akan terpengaruh,uwgihg
seharusnya digunakan untuk belajar hanya terstigk urermain

sehingga prestasi belajarnya akan menurun.
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b) Lingkungan non sosial seperti rumah tempat tingdah
letaknya, peralatan belajar, keadaan cuaca yang akaut
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. skkaiang
siswa tinggal di daerah yang kumuh maka akan bapgalgakit
yang dapat ditimbulkan sehinggga secara tidak lamgslapat
mengganggu kegiatan siswa tersebut

Berdasarkan uraian tentang lingkungan belajar, rgange
peranan yang penting dalam kegiatan dan prosegabelswa.

Lingkungan yang kondusif, baik lingkungan fisik,s&d, maupun

psikologis, dapat menumbuhkan dan mengembangkaif omitik

bekerja dengan baik dan produktif akan sangat reaggruhi
belajar siswa. Tetapi sebaliknya lingkungan belsjswa yang tidak
nyaman dan kurang kondusif akan menghambat bekigwa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungempat

belajar siswa juga dapat mempengaruhi prestasi jabela

mikrokontroler. Lingkungan belajar yang dimaksudbadapenelitian
ini adalah lingkungan belajar di rumah, di sekadain di masyarakat

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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B. Pendlitian Yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Lidia Arum Setia Siyang berjudul
“Pengaruh antara Minat Belajar dan Kebiasaan Beld@ngan
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi KeahBaministrasi
Perkantoran SMK Negeri 1 Godean Sleman, dapat pigkan
bahwa semakin besar minat belajar siswa maka santekk pula
prestasi belajar siswa, sebaliknya jika minat laelagiswa rendah
maka prestasi belajar siswa akan rendabh.

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti Juliani ydregjudul Pengaruh
Minat Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode gdi@an Guru
dengan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas %I $MA Negeri 1
Depok Tahun Tahun Ajaran 2010/2011 disimpulkan makemakin
tinggi minat belajar yang ada pada diri siswa ma&makin tinggi
pula prestasi belajar akuntansinya dan sebaliknyabi® minat
belajar rendah maka prestasi belajar akuntansagan rendabh.
Dalam penelitian Suharno yang berjudul Persepsiersetiaan
Sarana dan Praktek dan Motivasi Belajar terhad&st&si Belajar
Praktikum Siswa Program Studi Audio Video SMK Muhmadiyah
3 Yogyakarta dapat disimpulkan semakin tinggi nmaivbelajar
siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi brelgag di capai
oleh siswa, sebaliknya jika motivasi belajar sigeadah maka akan

semakin rendah pula prestasi belajar siswa.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dian Renata Sangy&erjudul

Pengaruh antara Lingkungan Belajar dan Motivasiajgdel dengan
Prestasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian ibtrasi

Perkantoran di SMK Kristen 2 Klaten Tahun Ajaraf®2@2010 dapat
disimpulkan semakin baik lingkungan belajar makestasi belajar
siswa akan semakin baik dan semakin tinggi motibatajar siswa
maka akan semakin tinggi pula prestasi belajarasisw

Penelitian yang dilakukan oleh Umi Mardiyati yangerjodul

Pengaruh antara Lingkungan Belajar dan Motivasiajgdel dengan
Prestasi Belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas PXbgram

Keahlian Akuntansi SMK Negeri 7 Yogyakarta Tahunamn

2009/2010, dapat disimpulkan bahwa semakin bailgklingan

belajar maka prestasi belajar akuntansi siswa akamakin baik dan
semakin tinggi motivasi belajar siswa maka akanasémtinggi pula
prestasi belajar akuntansi siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Yuliana yangumul Pengaruh
Lingkungan Belajar dan Motivasi Belajar Siswa teldga Prestasi
Belajar pada Standar Kompetensi Mengelola PertefRagat Siswa
Kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkanto&vK Negeri 1

Tempel Tahun Ajaran 2010/2011, dapat disimpulkamasen baik

lingkungan belajar maka prestasi belajar siswa akamakin baik dan
semakin tinggi motivasi belajar siswa maka akanasémtinggi pula

prestasi belajar siswa.
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C. Kerangka Pikir

'-.\ —___'_'___—— —
¢~ Lingkungan ™
—__Belajar _~

Gambar 1. Kerangka Pikir

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa mingdebgaruh
terhadap prestasi belajar, lingkungan berpengagthiadap prestasi belajar
dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prelsédajar. Minat merupakan
suatu keadaan ketertarikan pada suatu hal diikasa rsenang dalam
melaksanakan suatu hal dan adanya keinginan urengetahui serta belajar
tentang suatu hal secara menyeluruh dan akan tikgheérmaknaan yang
dapat berguna untuk dirinya.

Dorongan dan keinginan yang timbul pada diri sismitah yang
mengakibatkan siswa belajar dengan giat dan akamdapatkan prestasi
yang maksimal dalam proses pembelajaran. Sehifiggenjnat telah muncul
dalam diri siswa maka akan meningkatkan informasitang apa yang
dipelajari dan yang tadinya hanya sekedar minatjadesesuatu hal akan
dan telah dikenal dengan baik dan bermakna sertpi@ untuk hidupnya.
Jika minat yang dimiliki oleh siswa tinggi untuk nggkuti proses belajar

mengajar, maka akan menyebabkan tingkat kontiubédajar yang tinggi,
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dengan tingkat kontiunitas belajar yang tinggi mapeestasi belajar
praktikum yang dihasilkan siswa pun tinggi. Sebalik, jika minat yang
dimiliki siswa itu rendah dalam mempelajari mikrokmler maka tingkat
kontinuitas belajar pun akan rendah dan pada akhiprestas belajar pun
akan menjad rendah.

Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atald §daang dalam
menghadapi suatu objek. Prinsip dasarnya ialah &ahativasi seseorang
cederung akan meningkat apabila yang bersangkat@miliki minat yang
besar dalam melakukan tindakannya. Dalam pengaruimotivasi dapat
dilakukan dengan jalan menimbulkan atau mengemlzangkinat siswa
dalam melakukan kegiatan belajarnya. Para penghf@rapkan mampu
menumbuhkan dan mengembangkan minat siswa dalaakokain kegiatan
belajar. Dengan demikian siswa akan memperolehdsgmudan unjuk kerja
yang baik, sehingga dapat menumbuhkan motivasjdoedacara efektif dan
produktif.

Motivasi belajar merupakan suatu kondisi dalam ididividu atau
peserta didik melakukan kegiatan mencapai sesuatart belajar dengan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-koridiséntu, sehingga
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu. Mojigsimerupakan salah
satu faktor yang penting dalam usaha memperolehbw®ajar yang tinggi.
Peran serta yang ditimbulkan oleh adanya motivaisdapat dipengaruhi
oleh aktivitas belajarnya yang pada akhirnya medapasuatu usaha untuk

mencapai prestasi belajar yang optimal.
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Motivasi belajar yang tinggi dapat memberi semangkin
mempengaruhi segala aktivitas belajar dalam memndajpmnnya. Dengan
demikian siswa mempunyai motivasi yang tinggi dalaehajar, dan akan
tumbuh gairah, merasa senang serta semangat uelajrbsehingga akan
memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Semakiggii motivasi belajar
siswa maka dapat dipastikan prestasi belajar agaralin baik. Selain itu
Lingkungan belajar yang kondusif, baik lingkungasikf sosial, maupun
psikologis, dapat menumbuhkan dan mengembangkaii omtik belajar
dengan baik dan produktif. Untuk itu dapat diciptakingkungan fisik yang
sebaik mungkin, misalnya kebersihan ruangan, tetak,| fasilitas, dan
sebagainya. Demikian pula lingkungan sosial psifislceperti pengaruh
antar pribadi, lingkungan sekolah, kekeluargaan sivagainya, sehingga
dapat menciptakan rasa nyaman dalam belajar yargrng dapat
meningkatkan motivasi dan semangat dalam belajar.

Lingkungan belajar yang kondusif juga dapat berpeny terhadap
prestasi belajar siswa. Kelengkapan alat dan keagam lingkungan juga
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa dimanalsentengkap dan
kondisi lingkungan yang kondusif maka akan semakimdah siswa dalam
belajar dan siswa akan semakin nyaman sehingga $idak cepat merasa
jenuh dan terganggu dengan kondisi lingkungan yatak kondusif yang

nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
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Berdasarkan kerangka pikir prestasi belajar degsngaruhi oleh
faktor-faktor seperti minat belajar, motivasi bafagan lingkungan belajar,
minat merupakan faktor penting yang harus dimibleh siswa, dengan
adanya minat siswa akan berusaha dengan baik un&rkpelajari dan
mencapai hasil yang maksimal. Disamping itu sehainat belajar prestasi
belajar juga dipengaruhi oleh berbagai faktor @dieartya motivasi belajar
dan lingkungan belajar, dengan motivasi belajargyéinggi maka akan
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa karéssasakan selalu berusaha
untuk mencapai hasil yang terbaik. Demikian pulangad@ lingkungan
belajar, jika lingkungan belajar kondusif, terasgaman, siswa merasa
senang dalam belajar maka akan mempermudah sisk@nbentrasi dalam
belajar sehingga siswa akan lebih mudah mempelageri yang diberikan
dan secara tidak langsung prestasi belajar sikammeningkat.

Dengan kata lain terdapat pengaruh yang positiiraniminat,
motivasi dan lingkungan belajar terhadap prestashjér siswa program
keahlian Teknik Audio Video.

Hipotesis Penélitian

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berfikir atas,
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif antara minat terhadapstgse belajar
Mikrokontroler program keahlian Teknik Audio Videdi SMK N 3

Yogyakarta.



43

2. Terdapat pengaruh positif antara motivasi terhagapstasi belajar
Mikrokontroler program keahlian Teknik Audio Videdi SMK N 3
Yogyakarta.

3. Terdapat pengaruh positif antara lingkungan beltgaghadap prestasi
belajar Mikrokontroler program keahlian Teknik Aod/ideo di SMK N
3 Yogyakarta.

4. Terdapat pengaruh positif antara minat, motivasigkungan belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Kdikroler program

keahlian Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyakarta.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakastang beralamat
di JI. Walter Monginsidi No.2A, Yogyakarta dan di&kan pada bulan Mei
2013.
B. JenisPenelitan
Penelitian ini termasuk penelitiamx post facto dimana penelitian
yang dilakukan meneliti peristiwva yang telah terjddn kemudian merunut
kebelakang melalui data tersebut untuk menemukdmtorféaktor yang
mendahului atau menentukan sebab-sebab yang muatgsmeristiwa yang
diteliti. Penelitian ini bersifat kuantitatif, amya semua data diwujudkan
dalam bentuk angka dan analisisnya berdasarkaisianslatistik. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi untuk mengetadlerapa besar pengaruh

antar variabel.

C. Paradigma Pendlitian

Gambar 2. Paradigma Penelitian
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Keterangan :

X1 : Minat

X2 : Motivasi

X3 : Lingkungan Belajar
Y : Prestasi Belajar

—— . Pengaruh antara variabel independen (X) terhadmmabel
dependen (Y)
--------- : Pengaruh antara variabel independen ¢¥g3ara bersansama
variabel dependen (Y)
D. Variabel Pendlitian
1. Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap pada idisiasyang
menyebabkan adanya rasa senang atau tertarik dam berkreativitas
sesuai yang diinginkan. Minat yang dimaksud dalameptian ini adalah
minat siswa pada mata pelajaran mikrokontroler ranogkeahlian Teknik
Audio Video SMK Negeri 3 Yogyakarta antara lainrigthan siswa untuk
belajar, keaktifan siswa dalam mengikuti pelajartéamggapan siswa
dalam mengikuti mata pelajaran, perhatian siswareaagikuti pelajaran,

dan ketertarikan terhadap pelajaran.
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2. Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada disesrang sadar
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakagatetujuan tertentu.
Motivasi belajar merupakan peranan penting dalamncaeaian
keberhasilan dalam belajar. Dengan demikian dgleses pembelajaran
perlu diupayakan suatu kondisi yang dapat mempenkedivasi belajar
siswa. Dalam penelitian ini diukur dengan pendagaponden tentang
ketekunan dalam mengerjakan tugas, keuletan dalamenghadapi
kesulitan, berusaha mendalami materi, berusah& ldrprestasi, penuh
semangat serta kesenangan dalam mencari dan mém@mecahsalah.

3. Lingkungan belajar

Lingkungan belajar merupakan tempat dimana siswéakukan
kegiatan belajar dan bersosialisasi dengan oraimg ylang ada dalam
lingkungan tersebut. Lingkungan sosial terdirii daluarga (orang tua),
guru, dan staf administrasi, masyarakat dan temapersiainan.
Lingkungan non-sosial terdiri dari kondisi tempatldpar,kondisi lab,
peralatan belajar, sumber belajar dan keadaan d&amdisi lingkungan
yang baik akan mempengaruhi semangat belajar dagakidatkan hasil
pencapaian belajar maksimal. Sebaliknya, lingkungamg kurang
kondusif akan membuat siswa tidak nyaman dalam eprdsegiatan
belajar. Penilaian ini diperoleh berdasarkan hagilengisian

kuesioner/angket yang dilakukan oleh siswa.
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4. Prestasi belajar

Prestasi belajar dalam praktikum merupakan sualil lyang telah
dicapai oleh siswa setelah melaksanakan kegiataktikum yang
ditunjukkan dengan nilai atau skor. Dalam pendlitai prestasi belajar
diukur dengan nilai rapor pelajaran mikrokontroj@ogram keahlian
Teknik Audio Video.

E. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas XI dan kelas

XII program keahlian Teknik Audio Video SMK NegeBi Yogyakarta.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakatoda probability
sampling, dimana setiap anggota populasi mempunyai peluang gama
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sampel yangurbkan dalam
penelitian ini siswa kelas XI dengan berjumlals&iva.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Kuesioner atau Angket.

Metode kuesioer adalah sejumlah pertanyaan yangnadian
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.

Metode kuesioner tersebut digunakan untuk mempgerolata
tentang minat belajar, motivasi belajar dan lingkam belajar. Dalam
penelitian ini digunakan angket yang diberikan padssponden.
Responden diminta untuk menjawab pertanyaan—peangalam daftar

yang telah disediakan. Kuesioner yang digunakatahdangket tertutup
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yaitu angket yang pada setiap item tersedia berkatganatif jawaban
tersebut.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data y#peroleh
melalui sumber-sumber data yang dianggap relevatodé dokumentasi
yang digunakan yaitu nilai rapor siswa pelajarakrokontroler program
keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Yogyakarta
G. Instrumen Pendlitian
Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah angkatg telah
dilengkapi dengan alternatif jawaban sehingga medgo tinggal memilih
salah satu jawaban yang telah disediakan. Angkeg ydigunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup yaitu angketg disajikan dalam bentuk
skala likert dengan 4 alternatif jawaban, sehinggaponden tinggal
memberikan tanda V() pada jawaban yang sudah tersedia. Setiap pegany
memiliki alternatif jawaban yaitu selalu, seringadang-kadang, dan tidak
pernah.
Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen kuesiatalah sebagai
berikut :
1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
2. Merumuskan definisi opersional tiap-tiap variabehg akan diungkap.
3. Merumuskan indikator-indikator tiap-tiap variabelng terangkum dalam

bentuk kisi-kisi.
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4. Menyusun instrumen yang berupa butir-butir pertanyatas dasar kisi-
kisi yang telah dibuat.

Penyusunan instrumen ini didasarkan pada kerarggkaytang telah
disusun dan dikembangkan dalam indikator-indikay@ng selanjutnya
dijabarkan dalam butir-butir pertanyaan dalam ursgn penelitian ini terdiri
dari penskoran instrumen yang berupa skor altérjatiaban dan kisi-kisi
instrumen penelitian, dan diuji instrumen yaitu udliditas dan reabilitas.
Penskoran digunakan dengan menggunakan skala Ldemgan empat
alternatif jawaban, yaitu : sangat setuju, settiflgk setuju dan sangat tidak
setuju atau dengan alternatif selalu, sering, kadk@cang dan tidak pernah.
Responden dapat memilih satu diantara empat piliyeamng disesuaikan
dengan keadaan subjek. Skor setiap alternatif, QJawa pada
pertanyaan/pernyataan tabel berikut:

Tabel 1. Skor Alternatif Jawaban.

Per nyataan/Pertanyaan Positif

Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju/Selalu 4
Setuju/Sering 3

Tidak Setuju/Kadang-Kadang y,
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernahl
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Untuk memperoleh data variabel-variabel dalam peaelini, digunakan

instrumen sebagai berikut:

1. Minat

Minat merupakan sikap ketertarikan atau sepenubenidat dengan

suatu kegiatan karena menyadari pentingnya atawildiaya kegiatan

tersebut.
Tabel 2. Kisi- Kisi Instrumen Minat Belajar
Variabel Indikator No. item Jumlah
a. Keinginan siswa untuk 1,234 4
belajar dengan baik
b. Keaktifan siswa dalam 5,6,7,8 4
mengikuti pelajaran
Minat c. Tanggapan siswa 9,10,11,12,13,14 6
terhadap mata pelajaran
d. Perhatian siswa saat 15,16,17,18 4
mengikuti pelajaran
e. Ketertarikan terhadap | 19,20,21,22,23,24,2 7
pelajaran
2. Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang timbul dari diri $¥aeg sadar atau

tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengamart tertentu. Tujuan

dari instrumen motivasi ini adalah untuk mendapatikdata responden

mengenai seberapa besar motivasi belajar siswa.




Tabel 3. Kisi- Kisi Instrumen Motivasi
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memecahkan masalah

Variabel Indikator No Item Jumlah
a.Ketekunan dalam mengerjakan 1,2,3,4,5 5
tugas.
b.Keuletan dalam menghadapi 6,7,8,9,10 5
kesulitan (tidak lekas putus asa).
Motivas | ¢ Berusaha mendalami materi 11,12,13,14,15, 5
d.Berusaha untuk berprestasi 16,17,18,19,20, 5
e.Penuh semangat 21,22,23,24,25, 5
f. Kesenangan dalam mencari da6,27, 28,29,30, 5

3. Lingkungan Belajar.

Lingkungan belajar merupakan segala sesuatu yatgpat di tempat

tinggal siswa dalam belajar. Tujuan dari instruntiegkungan belajar ini

adalah untuk mengungkapkan data responden mentegiaingan belajar

dimana responden tinggal.




Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Belajar

Variabel Indikator Noltem | Jumlah
1. Lingkungan keluarga
a. tempat belajar 1,2 2
b. suasana belajar 3,5,6,7 4
c. alat belajar 4 1
d. relasi antar anggota 8,10 2
keluarga
e. perhatian orang tua 9 1
2. Lingkungan Sekolah
a. kondisi sekolah 12,13,21 3
b. fasilitas sekolah 11 1
Lingkungan c. alat pelajaran 14,15,16 3
Belajar d. metode belajar 20 1
e. relasi siswa dengan 17 1
siswa
f. relasi guru dengan 18,19 2
siswa
3.Lingkungan M asyar akat
a. kegiatan siswa dalam 26 26
masyarakat
b. bentuk kehidupan 23,25 23,25
masyarakat
c. teman bergaul 22,24 22,24

H. Uji Coba lnstrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen
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yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akarurdi@ebuah

instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukar yng diinginkan

dan dapat mengungkap data dari variabel yang tditedicara tepat

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebutatlagigunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur.
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Uji Validitas internal instrumen dilakukan dengamadahap yaitu
dengan validitas isicontent validity) dan validitas konstrukcénstruct
validity). Validitas isi berkenaan dengan kesanggupanuimg&n untuk
mengukur isi yang harus diukur, artinya alat ukersébut mampu
mengungkap isi suatu konsep yang hendak diukur.ukJmhenguiji
validitas isi ini dilakukan dengan mengadakan kitasi kepada para
ahli (expert judgment). Para ahli diminta pendapatnya tentang instrument
yang telah disusun. Instrumen penelitian ini akikorsultasikan kepada
para ahli dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen Rigtah Teknik
Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yaggrta.

Setelah pengujian dari para ahli dilakukan vaslitkonstruk
berkenaan dengan kesanggupan untuk mengukur pmgeengertian
yang terkandung dalam materi yang diukurnya. Uliditas konstruk ini
dilakukan dengan uji terbatas kepada beberapa mdspésiswa sebelum
instrumen tersebut digunakan.

Analisis butir pada instrumen penelitian ini diuglengan
menggunakan rumus korelgsioduct moment dari Karl Pearson. Teknik
ini dilakukan dengan mengkorelasikan antara skar dengan skor total
sebagai kriterium. Rumus korelagroduct moment dari Karl Pearson

dipergunakan untuk menganalisa masing-masing adélah:

. DRIHORIONY
Y- N2>y - vy} (3.1)
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Keterangan:

Fxy = koefisien korelasi product momen
>Y  =jumlah skor variabel Y

X  =jumlah skor variabel X

N = jumlah sampel

YY? = jumlah skor kuadrat variabel Y
YX? = jumlah skor kuadrat variabel X
XY =jumlah perkalian antara skor variabel X demg&or varibel Y

Jika gy hitung lebih besar atau sama dengan r tabel detagah
signifikansi 5% maka instrumen yang diujicobakarsebut dinyatakan
valid. Jika gy hitung lebih kecil dari r tabel dengan taraf sig@hs 5%
maka instrumen yang diujicobakan tersebut tidaldval
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwagusinstrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagapategumul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas merlunpada tingkat
keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat digarcsehingga dapat
diandalkan.

Rumus untuk mengukur reliabilitas instrumen yaiengan rumus

Alpha Cronbach, sebagai berikut:

2
r11=|: K }|:1_202- }
k-1 ot (3.2)

Keterangan:

r1 = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan
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Y ob? = jumlah varian butir

ot? = varian total

Untuk menginterpretasikan tinggi rendahnya relitdsl instrumen,
digunakan pedoman sebagai berikut:

antara 0,800 sampai 1,000 = tinggi

antara 0,600 sampai 0,800 = cukup

antara 0,400 sampai 0,600 = agak rendah

antara 0,200 sampai 0,400 = rendah

antara 0,000 sampai 0,200 = sangat rendah ( takedasi)

I. Hasil Uji Coba Instrumen
1. Hasil Uji Validitas Instrumen
Untuk pengujian validitas instrumen digunakan runkarelasi

product moment. Adapun perhitungannya diolah menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 16dd Windows yang hasilnya ditunjukan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen

Jumlah Jumlah Nomor ltem Jumlah
Variabel Total ltem Guaur Iltem
ltem Gugur g Valid
5,6,7,8,9,10,11]
Minat (X1) 25 11 12,13,15,16,2( 14
L 15,19,20,23,
Motivasi (Xp) 30 6 26.28 24
Lingkungan
) 1,2,11,12,13,
Belajar 26 8 22 24,25 18
(X3)

Sumber : Data Primer diolah.
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Berdasarkan uji validitas di atas, dapat diketabainwa terdapat
beberapa butir soal yang gugur, sehingga butir yaad gugur tidak dipakai
untuk pengambilan data penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Untuk pengujian reliabilitas instrumen digunakarmus alpha
cronbach. Adapun perhitungannya diolah menggunakan banpragram
komputer SPSS versi 16f6r Windows yanghasilnya ditunjukan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisieralpha Kategori
Minat (X1) 0,853 Sangat Tingg
Motivasi (Xp) 0,882 Sangat Tingg
Lingkungan Belajar (¥ 0,803 Sangat Tingg

Sumber : Data Primer diolah.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, insteimvariabel Minat,
Motivasi dan Lingkungan belajar termasuk dalam d¢atiesangat tinggi. Hal
ini berarti instrumen tersebut dapat digunakan kimbelakukan pengambilan
data penelitian.
J. Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Data yang diperoleh dari laporan disajikan dalamtdde deskripsi
data dari masing-masing variabel. Analisis datagydimaksud meliputi
pengujian mean, median, modus, tabel distribuskuasi, dan

histogram.
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a. Mean, Median dan Modus
1) Mean
Mean (M) merupakan nilai rata-rata yang dihitunghgin cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi tutai

tersebut dengan banyaknya sampel.

__ X

Mean= X = ——

n (3.3)
Keterangan:
X = Mean/ rata-rata
>x = Jumlah Skor
n = Jumlah subyek

2) Median

Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distrilyasg

menjadi batas tengah suatu distribusi nilai. Medi@mbagi dua

distribusi nilai kedalam frekuensi bagian atas ftekuensi bagian

bawah.
1/2n-F
Md=b+p f
(3.4)
Keterangan :
Md = Harga Median
b = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dintaedian

akan terletak
p = Panjang kelas median

n = Banyaknya data (subyek)
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F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median

f = Frekuensi kelas median

3) Modus
Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang palinginge
muncul dalam suatu distribusi. Modus merupakan ikekn
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai ysetang
popular ( yang sedang menjadi mode) atau seringcuohyrada

kelompok tersebut. Perhitungan modus menggunakansu

iy
(3.5)

Keterangan:

b = Batas kelas interval dengan frekuensi teyak

p = Panjang kelas interval dengan frekuensateybk

b; = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas

interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas

interval terdekat sebelumnya.

b, = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi katésrval
berikutnya
b. Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah dgaag akan

disajikan cukup banyak, sehingga jika disajikan ggemakan tabel

biasa menjadi tidak efisien dan kurang. Penetapanlah kelas
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interval, rentang data dan panjang kelas dapantditan dengan
rumus sebagai berikut :
1) Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dengan n adalahghmésponden
penelitian.

2) Rentang data = data terbesar — data terkecil + 1.
3) Panjang kelas = rentang data : jumlah kelas interva

. Kecenderungan Variabel

Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleh
ketegasan dalam pengkategorian variabel. Untuk identfikasi
kecenderungan variabel digunakan kategori kecendaru
berdasarkan skor perolehan yang dikelompokkan rdierganpat
kategori, yaitu :
Tinggi = X>Mi+ 1,5 SDi
Sedang = Mi+ 1,5SDi> X Mi
Kurang = Mi> X>Mi - 1,5 SDi
Rendah = X < Mi - 1,5 SDi (3.6)
(Sutrisno Hadi, 1993 : 42).
Selanjutnya rumus kategori kecenderungan di atasisdn

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menentukan skor terendah dan tertinggi yang mundidapai.

2) Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal (Mi) = 18Rq[ tertinggi+

skor terendah).
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3) Menghitung Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skertinggi -
skor terendah).
d. Histogram
Histogram atau grafik batang dibuat untuk menyajikiata
hasil penelitian, histogram ini dibuat berdasarldata frekuensi
yang telah ditampilkan dalam tabel distribusi frefksi.
2. Pengujian Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata dang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Unhénguji normalitas
menggunakan rumus chi kuadrat dengan taraf sigm&k5%. Rumus

chi kuadrat adalah sebagai berikut:

@ =y (o= )’
th (3.7)

Keterangan:

x> : koefisien chi kuadrat (harga chi kuadrat yargad)
fo  :frekuensi observasi (frekuensi yang ada)

fh  :frekuensi harapan (frekuensi yang diharapkan)

Apabila harga % hitung lebih kecil dari % dalam tabel pada taraf
signifikansi 5%, maka data yang diperoleh terset@am distribusi

normal.
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b. Uji Linieritas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah masnaging
variabel bebas sebagai prediktor mempunyai pendaraar atau tidak
dengan variabel terikat. Adapun rumus yang digumakialam uji

linearitas adalah:

res (3.8)
Keterangan :
Freg : harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg : rerata kuadrat garis regresi
RKes : rerata kuadrat residu

Signifikansi ditetapkan 5% sehingga apabilaufg lebih kecil dari
Fiae Maka dianggap pengaruh antar masing-masing vériadeas
dengan variabel terikat adalah linear. Sebalikil@ Fiwng l€bih besar
dari Rape maka tidak linear.

c. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui aadidaknya
pengaruh antara masing-masing variabel bebas. Wpatarjadi
multikolinieritas pada persamaan regresi dapat tidear kenaikan
variabel bebas (Xi) dalam memprediksi variabelkir(Y) akan diikuti
variabel bebas (Xi) yang lain (yang terjadi multik@eritas). Kenaikan
tersebut disebabkan pernyataan butir-butir peramymda variabel yang

terjadi multikolinieritas menurut responden (sampekebagian besar
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hampir sama (saling berkaitan erat). Oleh karanadtiabel yang terjadi
multikolinieritas harus dikeluarkan salah satu.
Uji Multikolinieritas ini menggunakan teknik metod¥IF
(variance inflation factor), dimana VIF = 1.d. Tidak terjadi
multikolinieritas jika koefisien korelasi (r) antatariabel bebas lebih
kecil atau sama dengan 0,60 <r 0,60), atau variabel bebas tidak
mengalami multikolinieritas jika besarnya alphalérance o hitung >a
dan VIF hitung < VIF. Alpha pada uji multikolini¢ais ini ditetapkan
sebesar 10%, sehinggahitung harus lebih besar dari 10% dan VIF
hitung harus lebih kecil dari 10.
3. Penguijian Hipotesis
Jika data hasil penelitian telah memenuhi syaranhojmalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas, maka analisisituk pengujian hipotesis
dapat dilakukan. Adapun pengujian hipotesis yaggmikan adalah teknik
analisis regresi ganda yang meliputi :
a. Pengujian Hipotesis 1 sampai 3
Hipotesis 1 sampai 3 merupakan hipotesis yang njekksn
pengaruh sederhana antara satu satu variabel lwkyagn satu variabel
terikat, sehingga untuk menguji hipotesis tersetigunakan teknik
analisis regresi sederhana, yaitu untuk mengetalemgaruh antara
variabel bebas (X dengan variabel terikat (Y), variabel bebas)(X

dengan variabel terikat (Y) dan variabel bebas) (¥engan variabel



63

terikat (), secara terpisah. Langkah-langkah yaargis ditempuh dalam
analisis regresi ini adalah:
1) Membuat persamaan garis regresi sederhana

Y = a+ bX (3.9)

Keterangan :

Y : subyek variabalependen yang diprediksikan

a : harga ketika harga X = 0 (konstanta)

b : angka arah atau koefisien regresi, yang meklkaju angka
peningkatan ataupun penurunan variakddpenden yang
didasarkan pada variabieldependen. Bila b (+) maka naik, dan
bila b (-) maka arah garis turun.

X : Subyek pada variable independen yang mempunilgatertentu.

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus :

oo iy (i X i) (3.11)
ny xi’ - (Z xi)2

2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor (X) gan kriterium (Y)

Rumus yang digunakan adalah :

Xy

2.,2
2X7Y (3.12)
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Keterangan :

My = koefisien korelasi
X = (Xi- X)

y = (Yi-Y)

b. Pengujian Hipotesis 4
Hipotesis 4 merupakan hipotesis yang menunjukkaggeh ganda

sehingga untuk menguji hipotesis ini menggunakaknilke analisis
regresi ganda tiga prediktor, yaitu untuk mengdtgiengaruh antara
kedua variabel bebas {XX, X3) secara bersama-sama dengan variabel
terikat (Y). Langkah-langkah yang harus ditempulamiaanalisis regresi
ini adalah :
1) Membuat persamaan garis regresi ganda tiga predikto

Y =a+ hX; + X, + bX3 (3.13)

Keterangan :
Y : kriterium
X : prediktor
a :konstanta
b : koefisien

2) Mencari koefisien regresi antara prediktorn, (X, dan X% ) dengan
kriterium (Y)

Rumus yang digunakan adalah :

R s = 0> xy+b, > %y+b,> Xy
e DY (3.14)
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Keterangan :

Ryi23  : koefisien regresi ganda antara y dengadax %

by . koefisien prediktor x

b, . koefisien prediktor x

b3 . koefisien prediktorx

¥X1y - jumlah produk antara xlan y
XXy - jJumlah produk antargxian y
EX3y : jumlah produk antaraxian y
Y? : jumlah kuadrat kriterium y

3) Menguiji signifikansi regresi berganda
Untuk menguji apakah harga Ry signifikan atau tidak, maka

dicari dengan melakukan uji F. Rumus yang digunaidaiah:

_R*(N-m-1)
c mA-RY) (3.15)
Keterangan :

Freg : harga F garis regresi

N : banyaknya subyek yang terlihat

m : banyaknya prediktor

R? : koefisien determinasi antara kriterium dengaedijiktor-prediktor

Selanjutnya Fung dikonsultasikan denganabe jika Fniwng lebih
besar dari fpe berarti pengaruh antara prediktor terhadap kuteri
signifikan.

4) Mencari Koefisien Determinasi (R2
Pengetahuan tentang koefisien korelasi tidakembrerikan

pengetahuan yang cukup mengenai berapa besagampé dari
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suatu variabel terhadap variabel yang lainykimengetahui lebih
jauh hubungan antar variabel, salah satu aaligang dapat
digunakan adalah koefisien determinasi. Koefisideterminasi
disebut juga koefisien penentu, karena variang yaerjadi pada
variabel terikat dapat dijelaskan melalui varigang terjadi pada
variabel bebas. Besarnya koefisien determinadabhdeuadrat dari
koefisien regresi (B.

5) Mencari besarnya sumbangan relatif dan sumbangsktifefnasing-
masing prediktor terhadap kriterium. Rumus yangidakan adalah:
a) Sumbangan Relatif (SR %)

Sumbangan relatif menunjukkan besarnya sumbangamase
relatif setiap prediktor terhadap kriterium untulepkriuan
prediksi. Sumbangan relatif dapat dihitung denganus sebagai

berikut;

T XY
SR% = aIK_meD %
" (3.16)

Keterangan :

SR % = Sumbangan Relatif

a = Koefisien prediktor

>XY = Jumlah produk antara X dan'Y

JKreg = Jumlah Kuadrat regresi
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b)Sumbangan Efektif (SE %)
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui bgaarn
sumbangan secara efektif setiap prediktor terhakiaerium
dengan tetap mempertimbangkan variabel bebas &g tidak

diteliti. Sumbangan efektif dapat dihitung dengamus:

SE % =SR % x R (3.17)
Keterangan :

SE % : Sumbangan efektif dari suatu prediktor

SR % : Sumbangan relatif dari suatu prediktor

R>  : Koefisien determinasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
Data hasil penelitian terdiri dari tiga variabebhs, yaitu minat (X,

motivasi (>), lingkungan belajar (X3), dan satu variabel tetikaitu prestasi
belajar (Y). Deskripsi data berikut ini menyajikanformasi data yang
meliputi Mean (M), Median (Me), Modus (Mo) dan Siamgan Baku (SD)
masing-masing variabel penelitian. Deskripsi datgaj dapat disajikan
dengan tabel distrbusi frekuensi, kecenderungamgrasasing variabel, dan
histogram, untuk mengetahui deskripsi masing-masaripbel secara rinci
dapat dilihat pada uraian berikut.

1. Minat (Xy)

Data minat diperoleh melalui angket (kuesioner) ulnt
mengungkap kondisi yang sebenarnya tentang minatdisrhadap mata
pelajaran mikrokontroler program keahlian Teknikdfo Video di SMK
Negeri 3 Yogyakarta. Angket minat terdiri dari 14tib pernyataan yang
terdiri dari 4 jawaban alternatif dengan jumlahpmslen sebanyak 67
siswa. Berdasarkan data penelitian yang diolah gwemakan bantuan
program komputer SPSS versi 16for Windows, untuk variabel
minatdengan skor terendah yang dicapai sebesaraB9skior tertinggi

sebesar 56. Berdasarkan data tersebut diperolgfa héean (M) sebesar

68
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45,19, Median (Me) sebesar 45, Modus (Mo) sebeS8adah Standar
Deviasi (SD) sebesar 3,706.

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribiskuensi
dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyalel@skinterval dan
panjang kelas sebesar 3. Perhitungan selengkappat terdapat pada
lampiran 6. Distribusi frekuensi minatdapat dilipaida tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Minat

Frek.
No. Kelas Frekuens Frek. Frex. .. | Kumulatif
Interval (%) | Kumulatif (%)
1| 39-41 13 19 13 19
2 | 42-44 16 24 29 43
3 | 45-47 20 30 49 73
4 | 48-50 14 21 63 94
5 | 51-53 3 4 66 99
6 | 54-56 1 1 67 100
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, dapat dikat bahwa
frekuensi terbanyak minat terletak pada kelas waleurutan ketiga yang
memiliki rentang data atau skor antara 45 s/d djunslah 20 siswa. Hasil
distribusi frekuensi minat yang disajikan pada kabedapat pula dilihat

menggunakan histogram pada gambar 3.
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B jumlahsiswa
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39-41 42-44 45-47 48-50 51-53 54-56

Kelas Interval

Gambar 3. Histogram Frekuensi Minat
Perhitungan untuk mencari nilai kategori kecendgamn minat
siswa, dapat diketahui dengan mencari nilai Me@aligMi) dan Standar
Deviasi ideal (SDi) yang mungkin dicapai dan dagiaari dengan cara
menghitung Mean ideal (Mi) = 1/2 (skor tertinggiskor terendah) dan
Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/6 (skor tertinggiskor terendah).
Berdasarkan acuan skor yang ada, nilai Mean idealatsiswa sebesar
1/2 (56 + 14) = 35 dengan Standar Deviasi ideadsabl/6 (56 - 14) = 7.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgira
Hasil perhitungan kategori kecenderungan minaivasislapat

dilihat pada tabel 8.
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Tabel 8. Kategori Minat

No Kategori Interval ‘];nsqllvih Per(s;r)])t ase

1 Tinggi X> 45,5 33 49

2 Sedang | 45,5> X35 34 51

3 Kurang | 35>X 24,5 0 0

4 Rendah X<245 0 0
Total 67 100

Sumber: Data Primer diolah.
Hasil perhitungan kategori kecenderungan minat ydisgjikan

pada tabel 8, dapat dilihat pada diagram gambar 4.

Diagram Kecenderungan Minat

Gambar 4. Diagram Kategori Kecenderungan Minat

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa tingkatehkderungan
minat pada kategori tinggi sebanyak 34 siswa (51dah pada kategori
sedang sebanyak 33 siswa (41%), tidak ada siswg yaempunyai
kecenderungan minatkurang maupun rendah. Databtgrseenunjukan

bahwa tingkat kecenderungan minat bepusat padadeaegan tinggi.
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2. Motivasi (Xp)

Data motivasi diperoleh melalui angket (kuesionamtuk
mengungkap kondisi yang sebenarnya tentang matisas terhadap
mata pelajaran mikrokontroler program keahlianrilelAudio Video di
SMK Negeri 3 Yogyakarta. Angket motivasi terdiri ride24 butir
pernyataan yang terdiri dari 4 jawaban alternaiighn jumlah responden
sebanyak 67 siswa. Berdasarkan data penelitian diategh menggunakan
bantuan program komputer SPSS versi I6r0Mindows, untuk variabel
motivasi skor terendah yang dicapai sebesar 5%Kantertinggi sebesar
87. Berdasarkan data tersebut diperoleh harga NMarsebesar 76,48,
Median (Me) sebesar 76, Modus (Mo) sebesar 76 dand&r Deviasi
(SD) sebesar 4,2.

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribiuskuensi
dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyalel@skinterval dan
panjang kelas sebesar 5. Perhitungan selengka@apg dilihat lampiran

6. Tabel distribusi frekuensi motivasi siswa dagikhat tabel 9.



Tabel 9. Distribusi Frekuensi Motivasi

Frek.
No. Kelas Frekuens Frex. Frex. .. | Kumulatif
Interval (%) | Kumulatif (%)
1 59 -63 1 1 1 1
2 | 64-68 0 0 1 1
3 | 69-73 12 18 13 19
4 | 74-78 31 46 44 66
5 | 79-83 21 31 65 97
6 | 84-88 2 3 67 100
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer diolah.

73

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa frekuensanyak

penilaian siswa terhadap motivasisiswa terletalagaaas interval urutan

keempat yang memiliki rentang data atau skor anfdras/d 78, yaitu

sejumlah 31 siswa. Hasil perhitungan distribuskdensi motivasiyang

disajikan pada tabel 9 dapat digambarkan dalamdrist pada gambar 5

sebagai berikut:

Jumlah Siswa

35 7

25 7

20 -

15 A

10 A

59-63 64-68 69-73 74-7879-83 84-88

Interval Kelas

B jumlah siswa

Gambar 5. Histogram Frekuensi Motivasi
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Berdasarkan data di atas, selanjutnya dilakukahitpegan untuk
mencari nilai kategori kecenderungan motivasisisihdai Mean ideal
(Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang mungkinagai dapat dicari
dengan cara menghitung Mean ideal (Mi) = 1/2 (slestinggi + skor
terendah) dan Standar Deviasi ideal (SDi) = 1l/@r(dlertinggi - skor
terendah). Berdasarkan acuan skor yang ada, nil@anM ideal
motivasisiswa sebesar 1/2 (96 + 24) = 55 dengand&taDeviasi ideal
sebesar 1/6 (96 - 24) = 7. Perhitungan selengkapapat dilihat pada
lampiran 7.

Hasil perhitungan kategori kecenderungan motivagiatl dilihat
pada tabel 10.

Tabel 10. Kategori Kecenderungan Motivasi

: Jumlah Persentase
No | Kategori Interval Siswa (%)
1 | Tinggi X>72,4 58 87
2 | Sedang 72,4 > %55 9 13
3 | Kurang 55 >X>37,6 0 0
4 | Rendah X< 37,6 0 0
Total 67 100

Sumber: Data Primer diolah.

Hasil perhitungan kategori kecenderungan motivasigydisajikan

tabel 10 dapat digambarkan dalam bentuk histogi@aa gambar 6.
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Diagram Motivasi

Gambar 6. Diagram Kecenderungan Motivasi

Berdasarkan tabel 10 , dapat dilihat bahwa tingkaenderungan
penilaian terhadap motivasi pada kategori tinghasgak 58 siswa (87%),
pada kategori sedang sebanyak 9 siswa (13%), dak &da siswa yang
menyatakan motivasidalam kategori kurang maupodaie. Data tersebut
menunjukan bahwa tingkat kecenderungan motivasipusat pada
kategori tinggi.

. Lingkungan Belajar (¥

Data lingkungan belajar diperoleh melalui angketegioner)
untuk mengungkap kondisi yang sebenarnya tentargkungan belajar
siswa kelas XI mata pelajaran mikrokontroler papgrkeahlian Teknik
Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Angket lighgan belajar

terdiri dari 18 butir pernyataan yang terdiri ddrijawaban alternatif
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dengan jumlah responden sebanyak 67 siswa. Bekaasdata penelitian
yang diolah menggunakan bantuan program komput8SSirsi 16.0or
Windows, untuk variabel lingkungan belajar skor terendaingy dicapai
sebesar 48 dan skor tertinggi sebesar 64. Berdasaikta tersebut
diperoleh harga Mean (M) sebesar 55,13, Median @ébgsar 55, Modus
(Mo) sebesar 57, dan Standar Deviasi (SD) sebg334.3

Data yang diperoleh kemudian disajikan ke dalarstribusi
frekuensi dengan ketentuan jumlah kelas intervahisgak 6 kelas interval
dan panjang kelas sebesar 4. Perhitungan selengkagepat dilihat
lampiran 6. Hasil perhitungan distribusi frekueirsgkungan belajar dapat
dilihat pada tabel 11.

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar

Frek. Frek.
Keas Frek. | Kumulatif | Kumulatif

No. | Interval | Frekuensi | (%) (%)
1 48 - 50 7 10 7 10
2 51-53 14 21 21 31
3 54 -56 20 30 41 61
4 | 57-59 21 31 62 93
5 | 60-62 4 6 66 99
6 | 63-65 1 1 67 100

Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi, dapat diket bahwa
frekuensi terbanyak penilaian lingkungan belajawai terletak pada kelas
interval urutan keempat yang memiliki rentang dedgau skor antara 57 s/d

59, yaitu sejumlah 21 siswa. Hasil perhitungan ridigsi frekuensi
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lingkungan belajar yang disajikan pada tabel 9 tdmgmmbarkan dalam

bentuk histogram pada gambar 7.

jumlah siswa

25 7

20 -

15 A

10 - M jumlah siswa

Jumlah Siswa

48-50 51-53 54-56 57-59 60-62 63-65

Interval Data

Gambar 7. Histogram Frekuensi Lingkungan Belajar

Berdasarkan data di atas selanjutnya dilakukanitpegan untuk
mencari nilai kategori kecenderungan lingkungaijbel Nilai Mean ideal
(Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) yang mungkinagai dapat dicari
dengan cara menghitung Mean ideal (Mi) = 1/2 (sfestinggi + skor
terendah) dan Standar Deviasi ideal (SDi) = 1/@n(dlertinggi - skor
terendah). Berdasarkan acuan skor yang ada, nil@anM ideal
MotivasiSiswa sebesar 1/2 (72 + 18) = 45 dengandataDeviasi ideal
sebesar 1/6 (72 - 18) = 9. Perhitungan selengkapapat dilihat pada
lampiran 7.

Hasil perhitungan kategori kecenderungan lingkundmsatajar

dapat dilihat pada tabel 12.



Tabel 12. Kategori Kecenderungan Lingkungan Belajar
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No Kategori Interval J;irgllvaah Per{s;cr)])tase

1 Tinggi X> 58,5 11 16

2 Sedang 58,5 > X 45 56 84

3 Kurang 45 >X> 31,5 0 0

4 Rendah X<315 0 0
Total 67 100

Sumber : Data Primer diolah.

Hasil perhitungan kategori kecenderungan lingkunggajar yang
disajikan pada tabel 12 dapat pula digambarkaandddentuk histogram

pada gambar 8 sebagai berikut:

Diagram Kecenderungan Lingkungan Belajar

Gambar 8. Diagram Kecenderungan Lingkungan belajar

Berdasarkan tabel 12 dapat dilihat bahwa tingleaekderungan
penilaian siswa terhadap lingkungan belajar padegkai tinggi sebanyak

11 siswa(16%), pada kategori sedang sebanyak &é $81%), dan tidak
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ada siswayang menyatakan lingkungan belajar dalategkri kurang
maupun rendah. Data tersebut menunjukan bahwaatikggcenderungan
penilaian siswa terhadap lingkungan belajar betpysada kategori
sedang.

. Prestasi Belajar (Y)

Data prestasi belajar siswa diperoleh melalui nigport siswa
kelas XI mata pelajaran mikrokontroler programtea Teknik Audio
Video pada semester gasal. Berdasarkan data pemeliang diolah
menggunakan bantuan program komputer SPSS ve&ifd6\Windows,
untuk variabel Prestasi belajar, nilai terendahgydicapai sebesar 75 dan
nilai tertinggi sebesar 93. Berdasarkan data tets#iperoleh harga Mean
(M) sebesar 84,15, Median (Me) sebesar 85, Modus) @dbesar 88 dan
Standar Deviasi (SD) sebesar 4,924.

Data di atas kemudian disajikan ke dalam distribisskuensi
dengan ketentuan jumlah kelas interval sebanyalel@skinterval dan
panjang kelas sebesar 4. Perhitungan selengkapamyat dlilihat pada
lampiran 6. Hasil perhitungan distribusi frekuepsestasi belajar dapat

dilihat pada tabel 13.



Tabel 13. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar

Frek.
No. Kelas Frekuens Frex. Frex. .. | Kumulatif
Interval (%) | Kumulatif (%)
1 75-78 7 10 7 10
2 79 —-83 23 34 30 45
3 | 84-87 7 10 37 55
4 88-91 29 43 66 99
5 92-95 1 1 67 100
6 96 -99 0 0 67 100
Jumlah 67 100

Sumber: Data Primer diolah.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas,atagiketahui

bahwa frekuensi terbanyak prestasi belajar siswaa mgelajaran
mikrokontroler pada kelas interval urutan keemgatgymemiliki rentang
data atau skor antara 88 s/d 91, yaitu sejumlagis®@a. Hasil perhitungan

distribusi frekuensi prestasi belajar yang disajikzada tabel 13 dapat

digambarkan dalam histogram gambar 9.

Jumlah Siswa

30 7

25 -

20 -

10 A

75-78 79-83 84-87 88-91 92-95 96-99

Data Interval

W Jumlah siswa

Gambar 9. Histogram Frekuensi Prestasi Belajar



81

B. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakata dang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Menhd@uwi Priyatno
(2009: 58), uji normalitas juga dapat dilakukanglnmelihat grafik pada

gambar 10.

Histogram

Dependent Variable: prestasibelajar
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Gambar 10. Grafik Uji Normalitas
Berdasarkan pada gambar 10 dapat dilihat bahwakgpaéstasi
belajar siswa mengikuti bentuk distribusi normalngiEn  bentuk
histogram yang hampir sama dengan bentuk disirimarmal.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui polagaguh antara
masing-masing variabel bebas dengan variabel tespakah berbentuk
linear atau tidak.. Data diolah menggunakan banfuragram komputer

SPSS versi 16.60r Windows dengan melihat signifikansieviation from
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linearity dari uji F linear. Adapun perhitungan selengkapdgpat dilihat
pada lampiran 8. Berikut hasil pengujian lineardapat dilihatabel 14.

Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Linearitas

Model Pengaruh I;:?r'];l:::sgl Keterangan
X1dengan Y 0,00 0,05 Linier
Xz dengan Y 0,00 0,05 Linier
Xz dengan Y 0,02 0,05 Linier

Sumber: Data Primer diolah.

Kriteria pengambilan keputusan yaitu pengaruh antaariabel
bebas dengan variabel terikat linear apabila silgmifikansi paddinierity
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan tabel di ataksj signifikansi pengaruh
antara variabel minat @X motivasi (%), dan lingkungan belajar gX
terhadap prestasi belajar siswa (Y) kurang dabb,0sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kedua variabel bebagatenariabel terikat
adalah linear.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji asumsi untukabsis regresi
ganda. Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwdalal bebas harus
terbebas dari gejala multikolinearitas. Uji Multikaeritas ini dicari dengan
teknik metode VIF (variance inflation factor) menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 16dr Windows. Ringkasan hasil uji

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 15 sedidggrikut:
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
X1 0.773 1,294
X2 0,787 1,271
X3 0,708 1,413

Sumber: Data Primer diolah.

Kriteria pengambilan keputusan vyaitu dikatakan Kidgerjadi
multikolinieritas jika besarnyalpha / tolerance a hitung > a dan VIF
hitung < VIF, dimana VIF = 1 &. Alpha pada uji multikolinieritas ini
ditetapkan sebesar 10%, artiny&itung harus lebih besar dari 0,1 dan VIF
hitung harus lebih kecil dari 10. Berdasarkan talieldapat disimpulkan
bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala kulitiearitas.

C. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara atas rumuasalan yang
diuji kebenarannya secara empiris. Pengujian hgotdalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi sederhana (bivamdt)kihipotesis 1,2,3 serta
menggunakan analisis regresi ganda (multivariatykuhipotesis 4. Analisis
tersebut digunakan untuk mengetahui koefisien kerdbaik secara parsial
maupun secara simultan antara variabel bebas t(idnga motivasi (>¢), dan
lingkungan belajar (¥)) terhadap variabel terikat (prestasi belajar (Y))

Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
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1. Uji Hipotesis 1 (¢ dengan Y)

Ha : “Terdapat pengaruh positif antara minahddap prestasi belajar

siswa mata pelajaran mikrokontroler di SMK NegeYi@yyakarta”.

Ho : *“Tidak terdapat pengaruh positif antara amiterhadap prestasi

belajar siswa mata pelajaran mikrokontroler di SMé&geri 3 Yogyakarta”.
Pengujian hipotesis 1 dilakukan menggunakan asabstariat,

yaitu analisis regresi sederhana 1 prediktor. Ridéah dengan bantuan

program komputer SPSS versi 1@ Windows. Adapun perhitungan

selengkapnya dapat dilihat di lampiran 8. Tabebkasan hasil regresi

sederhana 1 prediktor antaratérhadap Y pada tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Ringkasan Hasil Uji Regresi térhadap Y

Variabel Koefisien
X1 0,930
Konstanta 42,117
r 0,7
r’ 0,49

Sumber: Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel 16 selanjutnya dapat digunakéumk unelakukan
pengujian hipotesis 1. Langkah-langkah dalam médaku pengujian
hipotesis 1 adalah sebagai berikut:

a. Membuat Persamaan Garis Regresi 1 Prediktor (Reggeeerhana)
Perhitungan dengan menggunakan prog@®sS vers 16.0 for

windows diperoleh besarnya konstanta (a) = 42,117 dan kdafisien
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regresi (b) = 0,930, sehingga persamaan regremr Isederhananya
sebagai berikut:
Y=a+hbX (4.18)
Y =42,117 + 0,930X
Persamaan tersebut menemukan nilai koefisien kioediX;
sebesar 0,930. Artinya apabila nilai minat)(eningkat 1 poin, maka
akan menyebabkan naiknya nilai prestasi belajars€besar 0,930. Nilai
konstanta persamaan regresi adalah sebesar 42ahg7aytinya apabila
nilai minat (%) adalah 0 (nol), maka prestasi belajar siswa @besar
42,117.
b. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktog dengan Kriterium Y
Koefisiem korelasi iy dicari untuk menguji hipotesis 1 dengan
melihat seberapa besar pengaruh antara mingt &ngan prestasi
belajar (Y). Berdasarkan analisis yang telah dkaku menggunakan
bantuan program komputer SPSS versi 6rOWindows, didapatkan
koefisien korelasi antara;Xerhadap Y sebesar 0,700. Nilai koefisien
korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan denganelab7 interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 17. Interprestasi Koefisien Korelasit&rhadap Y

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan

Xqterhadap Y 0,700 0,60- 0,799 Kuat

Sumber: Data Primer diolah.
Tabel 17 menunjukkan bahwa nilai higing berada diantara0,60 -

0,799 sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan tewkadalam



86

kategori kuat dengan nilai positif, sehingga dapsimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat pengarukitgoantara minat
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaranokoktroler di SMK
Negeri 3 Yogyakarta.
c. Mencari Koefisien Determinasi?jr
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepajars regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan propasiragam variabel
terikat yang diterangkan oleh variabel bebasnyad&markan analisis
yang telah dilakukan menggunakan bantuan programplter SPSS
versi 16.0for Windows, didapatkan 7 sebesar 0,490. Nilai tersebut
berarti variabel pretasi belajar siswa mata pedajanikrokontroler (Y)
di SMK N 3 Yogyakarta dapat ditentukan oleh 49 @&riabel minat ().
2. Uji Hipotesis 2 (% terhadap Y)
Ha : “Terdapat pengaruh positif antara motivagnadap prestasi belajar
siswa mata pelajaran mikrokontroler di SMK NegeYi@yyakarta”.
Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif antara wei terhadap prestasi
belajar siswa mata pelajaran mikrokontroler di SNN€geri 3
Yogyakarta”.

Pengujian hipotesis 2 dilakukan menggunakan amabsiariat,
yaitu analisis regresi sederhana 1 prediktor. Didéah dengan bantuan
program komputer SPSS versi 1600 Windows. Berikut disajikan tabel
ringkasan hasil regresi sederhana 1 prediktor artarterhadap Y yang

dapat dilihat pada tabel 18.
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Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Regresi térhadap Y

Variabel Koefisien
X2 0,790
Konstanta 23,775
r 0,677
r° 0,458

Sumber: Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel 18 dapat digunakan untelakukan pengujian
hipotesis 2. Langkah-langkah dalam melakukan péamgupipotesis 2
adalah sebagai berikut:

a. Membuat Persamaan Garis Regresi 1 Prediktor (Regeeerhana)
Perhitungan dengan menggunakan prog&8®$s versi 16.0 for
windows didapatkan besarnya konstanta (a) = 23,775 dankoidisien
regresi (b) = 0,790, sehingga persamaan regreeir Isederhananya
sebagai berikut:
Y=a+bX% (4.19)
Y = 23,775+ 0,790 X
Berdasarkan persamaan di atas dapat diketahui baliaia
koefisien prediktor X sebesar 0,790. Nilai motivasi {fXmeningkat 1
poin, maka akan menyebabkan naiknya nilai prebtajar (Y) sebesar
0,790. Nilai konstanta persamaan regresi adalabssel23,775 yang
artinya apabila nilai motivasi X adalah 0 (nol), maka nilai prestasi

belajar siswa (Y) sebesar 23,775.



88

b. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktop derhadap Kriterium Y

Koefisien korelasi dicari untuk menguji hipotegdlsdengan
melihat seberapa besar pengaruh antara motivastdphadap prestasi
belajar (Y). Berdasarkan analisis yang telah ditakumenggunakan
bantuan program komputer SPSS versi I6r0Mindows, didapatkan
koefisien korelasi antara,®erhadap Y sebesar 0,677. Nilai koefisien
korelasi ini selanjutnya dikonsultasikan dengareltal®. Interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 19. Interprestasi Koefisien Korelasit&rhadap Y

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan

Xz terhadap Y 0,677 0,6-0,799 Kuat

Sumber: Data Primer diolah.

Tabel 19 menunjukkan bahwa nilaiiw.dy berada diantara0,6 -
0,799 sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan teukadalam
kategori kuat dengan nilai positif, sehingga dagiaimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat pengapasitif antara
motivasi terhadap prestasi belajar siswa mata grelajmikrokontroler
di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Mencari Koefisien Determinasijr

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepajars regresi.
Garis regresi digunakan untuk menjelaskan propaiaii ragam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabeldselya. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan menggunakan bantvegrgm komputer

SPSS versi 16.0or Windows, didapatkan 7 sebesar 0,458. Nilai
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tersebut berarti bahwa variabel prestasi belajar ¥ SMK N 3
Yogyakarta dapat ditentukan oleh 45,8 % oleh batianotivasi (%).
3. Uji Hipotesis 3 (% terhadap Y)
Ha : “Terdapat pengaruh positif antara lingkundsetajar terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran mikrokontrdil MK Negeri

3 Yogyakarta”.

Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif antara kuggan belajar terhadap
prestasi belajar siswa mata pelajaran mikrokontrdil MK Negeri

3 Yogyakarta”.

Pengujian hipotesis 3 dilakukan menggunakan aedlisariat, yaitu
analisis regresi sederhana 1 prediktor. Data dia@mgan bantuan
program komputer SPSS versi 16dd Windows. Tabel ringkasan hasil
regresi sederhana 1 prediktor antagadethadap Y yang dapat dilihat pada
tabel 20.

Tabel 20. Ringkasan Hasil Uji Regresj térhadap Y

Variabel Koefisien
X3 0,925
Konstanta 33,158
r 0,626
r’ 0,392

Sumber: Data Primer diolah.
Berdasarkan tabel 20 selanjutnya dapat digunakark unelakukan
pengujian hipotesis 3. Langkah - langkah dalam kuglan pengujian

hipotesis 3 adalah sebagai berikut:
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a. Membuat Persamaan Garis Regresi 1 Prediktor (Regeegrhana)

Perhitungan dengan menggunakan prog&8w8sS versi 16.0 for
windows didapatkan besarnya konstanta (a) = 33,158 dankioidisien
regresi (b) = 0,925, sehingga persamaan regregr Isederhananya
sebagai berikut:

Y=a+hX% (4.20)
Y = 33,158 + 0,925 X

Nilai koefisien prediktor X sebesar 0,925, artinya apabila nilai
lingkungan belajar (¥ meningkat 1 poin, maka akan menyebabkan
naiknya nilai prestasi belajar siswa (Y) sebes@f®, Nilai konstanta
persamaan regresi adalah sebesar 33,158 yangaadipgbila nilai
lingkungan belajar (¥ adalah 0 (nol), maka prestasi belajar (Y)
sebesar 33,158.

b. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktog derhadap Kriterium Y

Koefisien korelasi (&) dicari untuk menguiji hipotesis 4 dengan
melihat seberapa besar pengaruh antara lingkungdajab (%)
terhadap prestasi belajar (Y). Berdasarkan analisig telah dilakukan
menggunakan bantuan program komputer SPSS verd) fi8.
Windows, didapatkan koefisien korelasi antarg térhadap Y sebesar
0,626. Nilai koefisien korelasi ini selanjutnya diisultasikan dengan

tabel 21.
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Tabel 21. Interprestasi Koefisien Korelasit&rhadap Y

Korelasi I hitung Nilai Interpretasi Keterangan

Xz terhadap Y 0,626 0,6-0,799 Kuat

Sumber: Data Primer diolah.
Tabel 21 menunjukkan bahwa nilainding berada diantare,6 -
0,799 sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan teukadalam
kategori kuat dengan nilai positif. Sehingga dagiaimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat pengapasitif antara
lingkungan belajar terhadap prestasi belajar di SNkegeri 3
Yogyakarta.
c. Mencari Koefisien Determinasi?jr
Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatgaris
regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelagkaporsi dari ragam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabeldselya. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan menggunakan bantvegrgm komputer
SPSS versi 16.Gor Windows, didapatkan 7 sebesar 0,392 Nilai
tersebut berarti variabel prestasi belajar (Y) MIKSN 3 Yogyakarta
dapat ditentukan oleh 39,2 % variabel lingkungelajar (%).
4. Uji Hipotesis 4 (X, X, dan X bersama-sama terhadap Y)
Ha : “Terdapat pengaruh positif minat, motiyakin lingkungan belajar
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siat@ pelajaran
mikrokontroler program keahlian Teknik Audio Viddo SMK Negeri 3

Yogyakarta”.
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Ho : “Tidak Terdapat pengaruh positif minat,tiwasi, dan lingkungan
belajar secara bersama-sama terhadap prestasirtstaya mata pelajaran
mikrokontroler program keahlian Teknik Audio Viddo SMK Negeri 3
Yogyakarta”.

Penguijian hipotesis 1 dilakukan menggunakan sieatultivariat,
yaitu analisis regresi ganda 3 prediktor. Data atiodengan bantuan
program komputer SPSS versi 1600 Windows. Berikut disajikan tabel
22, ringkasan hasil regresi ganda 3 prediktor antar X,, X3 terhadap Y:

Tabel 22. Ringkasan Hasil Uji Regresi, X, X3 terhadap Y

Variabel Koefisien
X1 0,597
X2 0,491
X3 0,356
Konstanta -0,56
R 0,867
R 0,751
F hitung 63,294

Sumber: Data Primer diolah.

Berdasarkan tabel 22 dapat digunakan untuk metakylengujian
hipotesis 4. Langkah-langkah dalam melakukan pégupipotesis 4
adalah sebagai berikut:

a. Membuat Persamaan Garis Regresi 3 Prediktor (Regessla)
Nilai variabel X, X X3 dan konstanta pada persamaan garis regresi

diperoleh dengan mengolah data menggunakan banpuagram
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komputer SPSS versi 16f6r Windows, selanjutnya dituangkan dalam
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+ Xy + X3+ X3 (4.22)
=- 0,56+ 0,594X+ 0,491%+ 0,356X%

Arti persamaan tersebut adalah jika minaf) (Weningkat 1 poin
dengan asumsi motivasi {Xdan lingkungan belajar gXtetap, maka
prestasi belajar siswa (Y) naik sebesar 0,594 pbka motivasi (%)
naik 1 poin dengan asumsi minat ;>dan lingkungan belajar gX
tetap, maka prestasi belajar siswa (Y) naik seb@eg®1 poin. Jika
lingkungan belajar (¥ naik 1 poin dengan asumsi minat; X dan
motivasi (%) tetap, maka prestasi belajar siswa naik sebe&H60
poin.

. Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktof XX, dan Xterhadap
Kriterium Y

Koefisien korelasi (Ry.3) dicari untuk menguji hipotesis 6
dengan melihat seberapa besar pengaruh antardelab@bas (minat
(X1), motivasi (%), dan lingkungan belajar gX secara bersama-sama
terhadap variabel terikat (prestasi belajar (YydBsarkan analisis yang
telah dilakukan menggunakan bantuan program kom@&RSS versi
16.0for Windows, didapatkan koefisien korelasi antara X dan X
terhadap Y sebesar 0,867. Nilai koefisien korelasi selanjutnya
dikonsultasikan dengan tabel 23 interpretasi kaefigorelasi sebagai

berikut;
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Tabel 23 Interprestasi Koefisien Korelasi X, dan X terhadap Y

Korelasi R hitung Nilai Interpretasi | Keterangan

X1 X, Xgterhadap Y 0,867 0,80- 0,899 Kuat

Sumber : Data Primer diolah.

Tabel 23 menunjukkan bahwa nilai hRng berada diantara,80-
0,899 sehingga koefisien korelasi yang dihasilkan teukadalam
kategori kuat dengan nilai positif, sehingga dagiaimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu terdapat pengarysositif dan
signifikan antara minat, motivasi, dan lingkungaelapr secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajsikrokontroler
di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

. Menguiji Signifikansi Koefisien Korelasi (Uji F)

Uji signifikansi dilakukan dengan uji F menggunak®®SS pada
tabel ANOVA® dan diperoleh harga,fng sebesar 63,294 damf pada
taraf signifikansi 5% dengan db 3:67 sebesar 2,7H@sil ini
menunjukkan Fung lebih besar dari e (31,840 > 2,750) sehingga
dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh poddii signifikan
minat, motivasi, dan lingkungan belajar secaradmessama terhadap
prestasi belajar mata pelajaran mikrokontroler @iKS Negeri 3
Yogyakarta”, atau dapat dikatakan bahwa hipotesiap®e teruji, hal

ini bisa dilihat tabel 24.



95

Tabel 24. Ringkasan Hasil Uji F; XX, dan X terhadap Y

Dk
Uji F F hitung F tabel Keterangan
V1| Vo

X1 ,Xz2dan X terhadap

v 3 | 67| 63,294 2,750 Signifikan

Sumber: Data Primer diolah.

Tabel 24 menunjukan bahwa nilainkng lebih besar dari Fpel
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berdgrdapat pengaruh
positif dan signifikan minat, motivasi, dan linglgan belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajsikrokontroler
di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

. Mencari Koefisien Determinasi (R

Koefisien determinasi menunjukkan tingkat ketepatgaris
regresi. Garis regresi digunakan untuk menjelagkaporsi dari ragam
variabel terikat yang diterangkan oleh variabeldselya. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan menggunakan bantvegrgm komputer
SPSS versi 16.6or Windows, didapatkan Rsebesar 0,751. Artinya
adalah prestasi belajar siswa pada mata pelajarkrokontroler di
SMK Negeri 3 Yogyakarta ditentukan oleh 75,1% Jaela minat,
motivasi , dan lingkungan belajar, sedangkan 27digntukan oleh

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitran i
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e. Mencari Besarnya Sumbangan Relatif (SR) dan Sunamaritfektif
(SE)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapatatiiebesarnya
Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR3img-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Besa®iyadan SR dapat
dilihat padaabel 25.

Tabel 25 Ringkasan Penghitungan SR dan SE

. Sumbangan Sumbangan
Variabe Relatif Efektif
Minat (X1) 41,7% 31,3%
Motivasi (Xp) 38,2% 28,7%
Lingkungan Belajar (¥ 20,1% 15,1%
Total 100% 75,1%

Sumber: Data Primer diolah.
Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui bahwa X, dan X

mempunyai sumbangamelative 100%, sumbangan efektif minat
sebesar 31,3%, motivasi sebesar 28,7% dan lingkubglajar sebesar
15,1 75,1%. Total sumbangan efektif untuk semuaabal sebesar
75,1%, sehingga pengaruh ketiga variabel bebasadeph prestasi
belajar siswa sebesar 75,1%, sedangkan 24,9% uktmt oleh

variabel-variabel lain yang tidak dibahas pada [ ini.
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D. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dapat dilihat pada gambar 11 sabaeyikut:

Rxl,x2,x3,\: 0,867

! T T TT T T T T T T T s s 1

E X1 ! :

| | x1y = 0,7 X

! : v

! : rxzy = 0,677

: ! > Y
: X2 |

" hay = 0,626

: X3 |

b o o e e e e e e e e e

Gambar 11. Paradigma Penelitian
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis makakwkan pembahasan
tentang hasil penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Minat terhadap Prestasi Belajar
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgeeuh positif
antara minat (¥ terhadap prestasi belajar (Y). Kesimpulan iniadiarkan
pada data yang menunjukkan koefisien Kkorelgsi sebesar 0,7Sedang
koefisien determinan atau besarnya sumbangan pégndaterhadap Y tersebut
adalah 0,499 atau sebesar 49,9 % dan diperoletarpaanY = 42,117+
0,930X%. Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yangf,pdsngan

demikian terjadi pengaruh yang positif antamanat (%) dengan prestasi
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belajar (Y) Artinya apabila nilai minat (¥ meningkat 1 poin, maka akan
menyebabkan naiknya nilai prestasi belajar (Yesab0,930.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dardit&aima, yaitu
terdapat pengaruh positif antara minat terhadastasi belajar siswa
program keahlian Teknik Audio Video di SMK Neger¥8gyakarta.

2. Pengaruh Motivas terhadap Prestas Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapabgaeuh positif
antara Motivasi (X) terhadap prestasi belajar (Y). Kesimpulan idiadiarkan
pada data yang menunjukkan koefisien korelggi sebesar 0,677Sedang
koefisien determinan atau besarnya sumbangan pgngarterhadap Y tersebut
adalah 0,458 atau sebesar 45,8 % dan diperolebrpaasny = 23,775 +0,790
Xo. Persamaan regresi di atas menunjukkan arah yauif,pdsngan demikian
terjadi pengaruh yang positif antareotivasi (%) dengan prestasi belajar (Y)
Artinya apabila nilai motivasi (3 meningkat 1 poin, maka akan
menyebabkan naiknya nilai prestasi belajar (Yesab0,79.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak darit&ima, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan antaraivaet terhadap prestasi
belajar program keahlian Teknik Audio Video di SNikegeri 3 Yogyakarta.

3. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi Belajar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapatgaeuh positif dan
signifikan antara lingkungan belajar jjXterhadap prestasi belajar (Y).

Kesimpulan ini didasarkan pada data yang menunjuldaefisien korelasi

sy Sebesar 0,626Sedang koefisien determinan atau besarnya sumbangan
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pengaruh Xterhadap Y tersebut adalah 0,392 atau sebesaf/@8gh diperoleh
persamaary = 33,159+0,925 X Persamaan regresi di atas menunjukkan arah
yang positif, dengan demikian terjadi pengaruh ypasitif antaralingkungan
belajar (%) dengan prestasi belajar (MArtinya apabila nilai lingkungan
belajar (>6) meningkat 1 poin, maka akan menyebabkan naikitgepnestasi
belajar (Y) sebesar 0,925.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak darditt&aima, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan antargkimgan belajar terhadap
prestasi belajar program keahlian Teknik Audio édddi SMK Negeri 3
Yogyakarta.

. Pengaruh Minat, Motivasi, Lingkungan Belgjar secara bersama-sama
terhadap Prestasi Belajar Siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pergapositif dan
signifikan antara minat (¥, motivasi (%), dan lingkungan belajar gX
secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajargyjam keahlian teknik
Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Kesimpulam didasarkan pada
data yang menunjukkan koefisien korelasiRsy, sebesar 0,867,XE§2X3y2
sebesar 0,751 danifmg sebesar 63,294 lebih besar dakhd-sebesar 2,75
pada taraf signifikansi 5% dengan db 3:67. Halkararti bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara vafiahaat (X;), motivasi
(X2), dan lingkungan belajar ¢X secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa ‘dped pengaruh positif

antara minat, motivasi, dan lingkungan belajahddap prestasi belajar
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program keahlian Teknik Audio Video di SMK NegeriYdgyakarta.” atau

dapat dikatakan bahwa hipotesi pertama teruiji.

. SE dan SR

Melalui analisis tiga prediktor dapat diketahuiggsumbangan efektif
dan sumbangan relatif minat, motivasi, dan lingkamg belajar secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar progranidtedleknik Audio Video
di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Besarnya sumbanganifeldalah 100% yang
diperoleh dari minat sebesar 41,7%, motivasi sab@8,2% dan lingkungan
belajar sebesar 20,1%.

Besarnya sumbangan efektifnya adalah 75,1%. Inglidari masing-
masing variabel dapat diketahui dari minat seb84z8%, motivasi sebesar
28,7% dan lingkungan belajar sebesar 15,1%. Segaimgengaruh ketiga
variabel bebas secara bersama-sama terhadap preslagr sebesar 75,1%
sedangkan 24,9% ditentukan oleh variabel-variadi@l yang tidak dibahas

pada penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan Penelitian

1.

Secara terpisah terdapat pengaruh positif antara minat terhadap prestasi
belgjar siswa mata pelgjaran Mikrokontroler program Keahlian Teknik Audio
Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi r sebesar 0,7 dan sumbangan efektif sebesar 31,3%.

Secara terpisah terdapat pengaruh positif antara motivasi terhadap prestasi
belgjar siswa mata pelgjaran Mikrokontroler program Keahlian Teknik Audio
Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi r sebesar 0,677 dan sumbangan efektif sebesar 28,7%.

Secara terpisah terdapat pengaruh positif antara lingkungan belgjar siswa
terhadap prestasi belgjar siswa mata pelgaran Mikrokontroler program
Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3 Yogyakarta, yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi r sebesar 0,626 dan sumbangan
efektif sebesar 15,1%.

Secara bersama-sama terdapat pengaruh positif antara minat, motivasi dan
lingkungan belgar siswa terhadap prestas belgar siswa mata pelgaran
Mikrokontroler program Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 3
Y ogyakarta, yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,867

dan sumbangan efektif total sebesar 75,1.
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B. Keterbatasan Pendlitian

1. Banyaknya faktor-faktor lain yang mempengaruhi prestasi belgar, sedangkan

penelitian ini hanya dibatasi pada minat, motivasi dan lingkungan belgjar.

2. Subyek penelitian ini adalah siswa program keahlian Teknik Audio Video di

SMK Negeri 3 Yogyakarta, sehingga hasilnya tidak sama pada sekolah

lainnya.

C. Saran Pendlitian

1. Direkomendasikan dari penelitian ini guru dapat membangkitkan minat siswa

dengan cara

a

b.

C.

d.

Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau.
Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar

2. Diharapkan guru dapat meningkatkan fasilitas dan lingkungan belgjar guna

meningkatkan prestasi belgjar siswa.

3. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti dapat melakukan penelitian

pada subyek sekolah-sekolah lain yang berbeda, sehingga hasil penelitiannya

dapat digunakan pada beberapa sekolah.
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SURAT-SURAT




























LAMPIRAN 2

Hasil Uji Coba Instrumen

Uji Validitas dan Reliabilitas



1.HASIL REKAPITULASI UJI COBA INSTRUMEN

a. Instrumen Minat

Jml

62

61

61

68

59

74

67

65

68

68

65

74

66

66

67

67

66

79

67

71

53

72

71

66

67

62

57

64

66

66

No Soal

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

NO

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

b. Instrumen Motivasi

Jml

No Soal

71

80
64
80
80
86
81

77
82

86

84

73
83

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10

11

12

13




83

88
80
75

103

87

77

49

82

81

91

74

67

72
83

84

75

14

15

16

17

18

19
20
21

22
23
24

25

26

27
28
29
30

c. Instrumen Lingkungan Belgar Siswa

Jml

55

66

70

77

61

62

75

75

73

69

77

74

66

66

71

77

78

78

74

73

41

75

62

86

63

60

74

69

83

78

No Soal

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

No

10

11

12

13

14

15

16

17

18
19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30




2. ANALISISREALIBILITASDAN VALIDASINSTRUMEN

a Minat

Item yang gugur no: 6,7,8,9,10,11,12,13,15,16,20.

IL\Ie(r)n r tabel r hitung Ket.
1 0,361 0,562 valid
5 0,361 0,44 valid
3 0,361 0,598 vaid
4 0,361 0,67 valid
5 0,361 0,606 vaid
6 0,361 0,069 Tidak valid
7 0,361 0,13 Tidak valid
8 0,361 0,117 Tidak valid
9 0,361 0,343 Tidak valid
10 0,361 -019 | Tidak valid
11 0,361 -0,38 Tidak valid
12 0,361 0,286 Tidak valid
13 0,361 0,181 Tidak valid
14 0,361 0,791 vaid
15 0,361 -0,07 Tidak valid
16 0,361 0,336 Tidak valid
17 0,361 0,415 Vaid
18 0,361 0,472 vaid
19 0,361 0,48 valid
20 0,361 -0,15 Tidak valid
21 0,361 0,379 valid
22 0,361 0,638 Valid
23 0,361 0,550 vaid
24 0,361 0,673 valid
o5 0,361 0,389 vaid




Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 30 100.0
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.853 14

b. Motivas

Item yang gugur no: 15,18,20,23,26,28.

Il\le(r)n r tabel r hitung Ket.
1 0,361 0,468 vaid
2 0,361 0,533 valid
3 0,361 0,43 vaid
4 0,361 0,592 valid
5 0,361 0,612 vaid
6 0,361 0,512 valid
7 0,361 0,436 vaid
8 0,361 0,588 valid
9 0,361 0,663 vaid
10 0,361 0,366 valid
11 0,361 0,473 valid
12 0,361 0,505 vaid
13 0,361 0,428 valid




14 0,361 0,371 Vaid
15 0,361 0,278 Tidak Valid
16 0,361 0,797 Vaid
17 0,361 0,682 vaid
18 0,361 0,36 Tidak Valid
19 0,361 0,66 vaid
20 0,361 031 Tidak Valid
21 0,361 0,513 vaid
22 0,361 0,396 vaid
23 0,361 0,194 Tidak Vdid
24 0,361 0,49 vaid
o5 0,361 0,502 Vaid
26 0,361 0,254 Tidak Valid
27 0,361 0,821 Vaid
28 0,361 0,358 Tidak Valid
29 0,361 0,374 Vaid
30 0,361 0,561 vaid
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 30 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0]

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.885 24




c. Lingkungan Belgjar

Item yang gugur no: 1,2,11,12,13,22,24,25

I'It\le(r)n r tabel r hitung Ket.
1 0,361 -0,08 Tidak Valid
2 0,361 0,203 Tidak Vadid
3 0,361 0,489 valid
4 0,361 0,554 Valid
5 0,361 0,465 valid
6 0,361 0,403 valid
7 0,361 0,456 Valid
8 0,361 0,569 valid
9 0,361 0,543 Valid
10 0,361 0,591 valid
1 0,361 0,211 Tidak Valid
12 0,361 0,26 Tidak Valid
13 0,361 0,307 Tidak Valid
14 0,361 0,408 vaid
15 0,361 0,7 valid
16 0,361 0,633 Valid
17 0,361 0,634 valid
18 0,361 0,708 valid
19 0,361 0,625 vaid
20 0,361 0,508 valid
21 0,361 0,568 Valid
22 0,361 0,343 Tidak Valid
23 0,361 0,601 vaid
24 0,361 0,345 Tidak Valid
o5 0,361 0,247 Tidak Valid
26 0,361 0,697 valid




Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0

Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.895 18
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Kepada
Yth. Siswa/Siswi
Di SMK N 2 Yogyakarta
PENGANTAR

Dengan hormat,

Perkenankanlah saya mohon kesediaan adik-adik ngiaa waktu
sebentar guna mengisi angket uji coba penelitiang paya lakukan dalam rangka
penyelesaian tugas akhir skripsi.

Angket ini memuat pertanyaan / pernyataan yangubenmgan dengan
“Pengaruh Minat, Motivasi dan Lingkungan BelaJarhadap Prestasi Belajar
Mikrokontroler ~ Program Keahlian Teknik Audio Videdi SMK N 3
Yogyakarta”. Angket ini semata-mata digunakan uritebentingan ilmiah dan
tidak ada sangkut pautnya dengan nilai pelajarakaik. Semua jawaban dan
identitas yang adik-adik berikan akan dijamin kesahanya.

Adik-adik diharapkan untuk memberikan jawaban yasgujurnya
mengenai apa yang adik-adik rasakan dan alami. &¢gamaban yang adik-adik
berikan tidak akan dinilai benar dan salah, jawalpang paling tepat adalah
jawaban yang paling sesuai dengan keadaan adik-adik

Kesediaan adik-adik untuk mengisi angket ini mekapasumbangan

yang besar bagi peneliti atas kesediaan adik-adilg ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 2013

Peneliti



Nama

Angket Uji Coba Penelitian

No Absen N

Kelas

Petunjuk

Isikan nama, no absen, dan kelas saudara ditempat yang telah disediakan

Bacalah pernyataan dan pertanyaan dengan baik
Pengisian angket ini tidak mempengaruhi hasil belajar anda.

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap tepat atau paling sesuai menurut

pendapat anda dengan memberikan tanda centang (V) pada salah satu kolom

yang terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu:

1 = Sangat Setuju (SS) / Selalu (SL)

2 = Setuju (ST)/ Sering (SR)

3 = Tidak Setuju (TS)/ Kadang-kadang (KK)

4 = Sangat Tidak Setuju(STS) / Tidak Pernah (TP)

A. Instrumen Minat

No

Pernyataan / Pertanyaan

Alternatif Jawaban

SS | ST | TS | STS

Saya akan terus bersemangat belajar supaya mendapatkan nilai
mikrokontroler yang bagus

2 Saya akan berusaha mengerjakan semua soal mikrokontroler dengan
sungguh-sungguh

3 Saya ingin terus mengikuti pelajaran mikrokontroler agar mencapai
hasil atau nilai maksimal

4 Saya akan mempelajari mikrokontroler sampai saya benar-benar
paham betul

5 Pengetahuan mikrokontroler sangat penting bagi kehidupan saya

6 Mikrokontroler bagi saya merupakan mata pelajaran yang cukup
membosankan

7 Mengerjakan soal mikrokontroler bagi saya merupakan hal yang
menjenuhkan

8 Bagi saya mata pelajaran mikrokontroler itu mudah untuk dipahami
dan menyenangkan untuk dipelajari

9 Saya menganggap pelajaran mikrokontroler sama sulitnya dengan
pelajaran matematika

10 | Saya puas dalam menerima pelajaran mikrokontroler yang




disampaikan guru

11 | Saya lebih senang membaca buku lain jika pelajaran mikrokontroler
sedang berlangsung

12 | Mikrokontroler adalah pelajaran yag saya suka karena saya senang
bereksperimen

13 | Saya lebih senang mata pelajaran lain dari pada mata pelajaran
mikrokontroler

14 | Saya ingin terus mengikuti pelajaran mikrokontroler agar mencapai
hasil atau nilai maksimal

15 | Apabila ada waktu luang, saya lebih senang belajar materi lain dari
pada belajar mikrokontroler

Alternatif Jawaban

Pernyataan / Pertanyaan SL1srR T KK TP

16 | Saya aktif mencari tahu mengenai materi mikrokontroler dengan
membaca buku-buku di perpustakaan

17 | Saya mengemukakan pendapat jika guru mengadakan tanya jawab
saat pelajaran mikrokontroler berlangsung

18 | Saya akan dengan senang hati mengerjakan soal mikrokontroler di
depan kelas atau papan tulis

19 | Saya akan bertanya kepada guru jika ada materi mikrokontroler yang
belum jelas sampai saya benar-benar jelas

20 | Saya memperhatikan suasana di luar kelas untuk menghilangkan
kejenuhan saat pelajaran berlangsung

21 | Saya tetap memperhatikan dengan serius penjelasan guru, meskipun
teman saya mengajak berbicara

22 | Saya berusaha berkonsentrasi penuh ketika pelajaran mikrokontroler
berlangsung

23 | Saya ingin mempelajari mikrokontroler secara mendalam

24 | Saya merasa senang saat mengikuti pelajaran mikrokontroler

25 | Saya belajar mikrokontroler jika ada tugas atau PR dari guru

B. Instrumen Motivasi

Alternatif jawaban

No Pernyataan/ Pertanyaan sL TSR | kK | TP
1 Saya mengerjakan setiap tugas mikrokontroler yang diberikan guru
sampai tuntas
2 Saya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas mikrokontroler
yang diberikan guru
3 Saya mengunakan buku acuan lain sebagai sumber untuk

menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan guru

4 Saya melakukan browsing di internet dalam menyelesaikan tugas
mikrokontroler

Saya berusaha tekun dalam mengerjakan tugas pekerjaan rumah

Saya bertanya kepada guru tentang materi yang kurang jelas




7 Pada saat gagal dalam ulangan, saya berusaha memperbaikinya pada
ulangan selanjutnya

8 Saya mempelajari kembali soal-soal mikrokontroler yang tidak dapat
dikerjakan dalam ulangan

9 Saya mencari jawaban di buku referensi lainnya, sewaktu menemukan
soal mikrokontroler yang sulit untuk diselesaikan

10 | Saya tidak segan bertanya kepada teman sewaktu ada materi
pelajaran mikrokontroler yang belum paham

11 | Saya menggunakan buku referensi yang lain, selain buku yang
diwajibkan oleh guru

12 | Saya memanfaatkan waktu luang yang ada untuk belajar
mikrokontroler

13 | Saya membahas atau mempelajari kembali dirumah materi
mikrokontroler yang diberikan guru

14 | Saya meminjam buku penunjang di perpustakaan untuk m enambah
pengetahuan tentang mikrokontroler

15 | Saya belajar terlebih dahulu di rumah sesuai jadwal pelajaran
esoknya disekolah

16 | Saya berusaha memperoleh nilai yang tinggi dalam menempuh tes
atau ulangan pelajaran mikrokontroler

17 | Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan guru

18 | Saya mempersiapkan dengan sebaik-baiknya pada saat menghadapi
tes atau ulangan

19 | Saya mengerjakan soal-soal mikrokontroler untuk mempersiapkan
tes atau ulangan

20 | Saya tidak suka sewaktu guru memberikan tugas mikrokontroler

21 | Saya mencatat hal-hal yang penting pada saat guru menerangkan
pokok bahasan baru

22 | Saya merasa senang pada saat guru menambah waktu belajar untuk
membahas materi yang sulit tentang mikrokontroler

23 | Saya mempertahankan pendapat, pada saat guru menambah waktu
belajar untuk membahas materi yang sulit

24 | Saya siap pada saat guru mengadakan ulangan tanpa pemberitahuan
terlebih dahulu

25 | Saya senang apabila guru selalu memberikan tugas pekerjaan rumah

26 | Saya berusaha untuk menyampaikan ide-ide yang baik dan masuk akal
di dalam kerja kelompok

27 | Saya senang dengan pelajaran mikrokontroler yang berisi tentang
pemecahan masalah, karena melatih berpikir kreatif

28 | Saya berusaha semaksimal mungkin sewaktu guru menugaskan untuk
mencari alternatif pemecahan suatu masalah

29 | Saya berperan aktif dalam memecahkan persoalan pada saat diskusi
di kelas

30 | Saya berusaha untuk menyampaikan pendapat secara rinci agar dapat

dipertahankan dalam diskusi kelompok




C. Instrumen Lingkungan Belajar

Alternatif jawaban

No Pernyataan/ Pertanyaan sL ISR TKK | TP

1 Saya belajar mikrokontroler di rumah menggunakan ruangan khusus

2 Tempat belajar saya sangat mendukung (meja, penerangan,
kebersihan)

3 Pada saat belajar mikrokontroler di rumah, saya merasa terganggu
jika ada orang keluar masuk ruang belajar saya

4 Saya memiliki alat tulis yang lengkap terutama yang dibutuhkan
dalam pelajaran mikrokontroler

5 Situasi di rumah mendukung untuk belajar mikrokontroler

6 Udara di rumah tidak panas sehingga nyaman untuk belajar
mikmikrokontroler

7 Rumabh saya jauh dar keramaian sehingga nyaman untuk belajar
mikrokontroler

8 Saya merasa semangat untuk belajar mikrokontroler, karena semua
anggota keluarga mencurahkan perhatian secara penuh kepada saya

9 Orang tua saya mengingatkan saya untuk belajar

10 | Keluarga saya saling mendukung kemajuan prestasi belajar
anggotanya

11 | Ruang kelas yang saya gunakan memiliki meja dan kursi yang cukup
untuk siswa

12 | Meja belajar di sekolah tertata rapi dan bersih

13 | Sinar matahari bisa masuk kelas dan cukup menerangi kami pada saat
belajar di sekolah

14 | Perpustakaan sekolah meng- update koleksi buku-buku
mikrokontroler

15 | Saya menggunakan buku paket mikrokontroler yang dianjurkan guru

16 | Disamping buku paket mikrokontroler, saya memiliki buku-buku
mikrokontroler tambahan untuk menunjang pelajaran

17 | Teman saya membantu pada saat saya mengalami kesulitan dalam
memahami materi mikrokontroler di sekolah

18 | Guru mikrokontroler saya memberi motivasi kepada siswanya agar
semangat dalam belajar

19 | Pada saat pelajaran mikrokontroler, semua perhatian tertuju pada
penjelasan guru

20 | Guru mikrokontroler memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila masih ada materi yang belum dipahami

21 | Suasana kelas tenang saat pelajaran mikrokontroler berlangsung

22 | Teman saya datang kerumah untuk mengerjakan pekerjaan rumah
atau tugas dari sekolah bersama-sama.

23 | Apabila waktu jam belajar tiba, televisi dalam keadaan mati sehingga
tidak mengganggu konsentrasi belajar saya

24 | Teman saya tetap mengajak bepergian pada waktu saya akan belajar

25 | Dilingkungan tempat tinggal saya terdapat jam belajar masyarakat




Pernyataan/ Pertanyaan

Alternatif jawaban

SS

ST

TS

STS

26

Kegiatan masyarakat yang saya ikuti bermanfaat bagi kegiatan saya di

sekolah
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Angket Penelitian

Nama L e,

No Absen TN

Kelas

Petunjuk

Isikan nama, no absen, dan kelas saudara ditempat yang telah disediakan

Bacalah pernyataan dan pertanyaan dengan baik
Pengisian angket ini tidak mempengaruhi hasil belajar anda.

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap tepat atau paling sesuai menurut

pendapat anda dengan memberikan tanda centang (V) pada salah satu kolom

yang terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu:

1 = Sangat Setuju (SS) / Selalu (SL)

2 = Setuju (ST)/ Sering (SR)

3 = Tidak Setuju (TS)/ Kadang-kadang (KK)

4 = Sangat Tidak Setuju(STS) / Tidak Pernah (TP)

A. Instrumen Minat

Alternatif Jawaban
No Pernyataan / Pertanyaan
SS | ST | TS | STS
1 Saya akan terus bersemangat belajar supaya mendapatkan nilai
mikrokontroler yang bagus
2 Saya akan berusaha mengerjakan semua soal mikrokontroler
dengan sungguh-sungguh
3 Saya ingin terus mengikuti pelajaran mikrokontroler agar
mencapai hasil atau nilai maksimal
4 Saya akan mempelajari mikrokontroler sampai saya benar-benar
paham betul
5 Pengetahuan mikrokontroler sangat penting bagi kehidupan saya
6 Saya ingin terus mengikuti pelajaran mikrokontroler agar
mencapai hasil atau nilai maksimal
p P Alternatif Jawaban
ernyataan / Pertanyaan sL ISR | KK | TP
7 Saya mengemukakan pendapat jika guru mengadakan tanya
jawab saat pelajaran mikrokontroler berlangsung
8 Saya akan dengan senang hati mengerjakan soal mikrokontroler
di depan kelas atau papan tulis




9 Saya akan bertanya kepada guru jika ada materi mikrokontroler
yang belum jelas sampai saya benar-benar jelas

10 | Saya tetap memperhatikan dengan serius penjelasan guru,
meskipun teman saya mengajak berbicara

11 | Saya berusaha berkonsentrasi penuh ketika pelajaran
mikrokontroler berlangsung

12 | Saya ingin mempelajari mikrokontroler secara mendalam

13 | Saya merasa senang saat mengikuti pelajaran mikrokontroler

14 | Saya belajar mikrokontroler jika ada tugas atau PR dari guru

B. Instrumen Motivasi

Alternatif jawaban

No Pernyataan/ Pertanyaan SLISR T kK| TP

1 Saya mengerjakan setiap tugas mikrokontroler yang diberikan
guru sampai tuntas

2 Saya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas
mikrokontroler yang diberikan guru

3 Saya mengunakan buku acuan lain sebagai sumber untuk
menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan guru

4 Saya melakukan browsing di internet dalam menyelesaikan tugas
mikrokontroler

5 Saya berusaha tekun dalam mengerjakan tugas pekerjaan rumah

6 Saya bertanya kepada guru tentang materi yang kurang jelas

7 Pada saat gagal dalam ulangan, saya berusaha memperbaikinya
pada ulangan selanjutnya

8 Saya mempelajari kembali soal-soal mikrokontroler yang tidak
dapat dikerjakan dalam ulangan

9 Saya mencari jawaban di buku referensi lainnya, sewaktu
menemukan soal mikrokontroler yang sulit untuk diselesaikan

10 | Saya tidak segan bertanya kepada teman sewaktu ada materi
pelajaran mikrokontroler yang belum paham

11 | Saya menggunakan buku referensi yang lain, selain buku yang
diwajibkan oleh guru

12 | Saya memanfaatkan waktu luang yang ada untuk belajar
mikrokontroler

13 | Saya membahas atau mempelajari kembali dirumah materi
mikrokontroler yang diberikan guru

14 | Saya meminjam buku penunjang di perpustakaan untuk m
enambah pengetahuan tentang mikrokontroler

15 | Saya berusaha memperoleh nilai yang tinggi dalam menempuh
tes atau ulangan pelajaran mikrokontroler

16 | Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diajukan guru

17 | Saya mengerjakan soal-soal mikrokontroler untuk

mempersiapkan tes atau ulangan




18 | Saya mencatat hal-hal yang penting pada saat guru
menerangkan pokok bahasan baru

19 | Saya merasa senang pada saat guru menambah waktu belajar
untuk membahas materi yang sulit tentang mikrokontroler

20 | Saya siap pada saat guru mengadakan ulangan tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu

21 | Saya senang apabila guru selalu memberikan tugas pekerjaan
rumah

22 | Saya senang dengan pelajaran mikrokontroler yang berisi
tentang pemecahan masalah, karena melatih berpikir kreatif

23 | Saya berperan aktif dalam memecahkan persoalan pada saat
diskusi di kelas

24 | Saya berusaha untuk menyampaikan pendapat secara rinci agar

dapat dipertahankan dalam diskusi kelompok

C. Instrumen Lingkungan Belajar

Alternatif jawaban

No Pernyataan/ Pertanyaan SL ISR KK | TP

1 Pada saat belajar mikrokontroler di rumah, saya merasa terganggu
jika ada orang keluar masuk ruang belajar saya

2 Saya memiliki alat tulis yang lengkap terutama yang dibutuhkan
dalam pelajaran mikrokontroler

3 Situasi di rumah mendukung untuk belajar mikrokontroler

4 Udara di rumah tidak panas sehingga nyaman untuk belajar
mikmikrokontroler

5 Rumabh saya jauh dar keramaian sehingga nyaman untuk belajar
mikrokontroler

6 Saya merasa semangat untuk belajar mikrokontroler, karena
semua anggota keluarga mencurahkan perhatian secara penuh
kepada saya

7 Orang tua saya mengingatkan saya untuk belajar

8 Keluarga saya saling mendukung kemajuan prestasi belajar
anggotanya

9 Perpustakaan sekolah meng- update koleksi buku-buku
mikrokontroler

10 | Saya menggunakan buku paket mikrokontroler yang dianjurkan
guru

11 | Disamping buku paket mikrokontroler, saya memiliki buku-buku
mikrokontroler tambahan untuk menunjang pelajaran

12 | Teman saya membantu pada saat saya mengalami kesulitan
dalam memahami materi mikrokontroler di sekolah

13 | Guru mikrokontroler saya memberi motivasi kepada siswanya agar
semangat dalam belajar

14 | Pada saat pelajaran mikrokontroler, semua perhatian tertuju pada




penjelasan guru

15 | Guru mikrokontroler memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya apabila masih ada materi yang belum dipahami
16 | Suasana kelas tenang saat pelajaran mikrokontroler berlangsung
17 | Apabila waktu jam belajar tiba, televisi dalam keadaan mati
sehingga tidak mengganggu konsentrasi belajar saya
Alternatif jawaban
Pernyataan/ Pertanyaan
SS | ST | TS | STS
18 | Kegiatan masyarakat yang saya ikuti bermanfaat bagi kegiatan

saya di sekolah




LAMPIRAN 4

Hasil Rekapitulasi Penelitian



DAFTAR NILAI RAPOR SEMESTER GANJIL

Mata Pelajaran

: Mikrokntroller (MK)

PRAKTEK
XIAV 1/
Kelas/Semester Gasal
Tahun Pelajaran 201212013

NO | NO.INDUK NAMA P1 P2 P3 P4 Pn N

1 AV. 1113694 ADI SURYA 9,5 9 9 9,5 9,5 9,3
2 AV. 1113695 AFRI KARTIKAWATI FAJARINI 8,5 9 8,5 9 9 8,8
3 AV. 1113696 AGUSTINA MEGA KARTIKA SIWI 8 8 8 8 8 8

4 AV. 1113697 AJI PRASETYO 75 8 75 8,5 8,5 8

5 AV. 1113698 AJI SINDI WARDANA 8,5 8,5 8 8,5 8,5 8,4
6 AV. 1113699 ALFRISTA NOVIANE PUSPITA kil 8 8 75 8,5 75 79
7 AV. 1113700 ANANDA YUANITA DEWI 8 8 8 8 8 8

8 AV. 1113701 ANDRIYANTO 8 8,5 7 8,5 8 8

9 AV. 1113702 ANGGA NOVIANTO 8 8 7,5 8 8 79
10 AV. 1113703 ARIF RAHMANTO 8,5 7 8 8 8 79
11 ARIS HIDAYAT SUBEKTI 8 8 8 8 8 8

12 AV. 1113706 ARMAN SUSANTO 9,5 9 9 9 8,5 9

13 AV. 1113707 ASHARI NUR ROSYID 75 75 8 8 7,5 7,7
14 AV. 1113708 AULYA FITRIYANI SA'UL AFIYAH 8,5 8,5 8,5 8,5 8,5 8,5
15 AV. 1113709 BENEDEKTUS HARDIYANTO kil 75 7 75 8 7,5 75
16 AV. 1113711 CLARA TIRTAWATI 8,5 7 8,5 7 8,5 79
17 AV. 1113712 DHAYU FANDY STIAWAN 9,5 9 9 9 9 9,1
18 AV. 1113713 DILA ANJI SAHAYA 75 8 8 8 75 78
19 AV. 1113714 DIMAS DWI NUGROHO 8 9 8 8 9 8,4
20 AV. 1113715 DIMAS EKA PUTRA 8,5 8,5 7 8,5 7 79
21 AV. 1113716 DWI ROHMAD PAMUNGKAS 8 8 8,5 8 8 8,1
22 AV. 1113717 EDIK 75 8 7 8 7 75
23 AV. 1113718 EDWIN ADITYA SETIAWAN PRABOWO 8 9 9 8 9 8,6
24 AV. 1113719 FAJAR JANURIAWAN 8 8 8 8 75 79
25 AV. 1113720 FAQIH FATHURRAHMAN 7 75 75 8 7,5 75
26 AV. 1113721 FARA AULIA RAHMA 8 8 8 8 7,5 79
27 AV. 1113722 GALANG PRAJA KURNIA 75 8 8 8 8 79
28 AV. 1113723 IBNU ATMA KUSNADI 8 9 9,5 9 9 8,9
29 AV. 1113724 IBRAHIM GALIH NASA 8 8 8 8 7 78
30 AV. 1113725 IKA HIDAYATUL KHUSNA 9 9 9,5 9 9 9.1
3 AV. 1113726 IKA SAWITRI 9 9 9 9 9 9

32 AV. 1113727 ISMED NUR PRASTOWO 8 8 7,5 8 8 79
33 AV. 1113728 JANU PRASETYO 9 9 9,5 9 9 9,1
34 KEVIN ALFIAN 7 75 75 8 75 75

Jumlah | 277,5 | 279,5 | 277 | 282,5 | 277 | 278,7
Rata-rata | 8,20 | 8,24 | 8,17 | 832 | 8,17 | 822




DAFTAR NILAI RAPOR SEMESTER GANJIL

Mata Pelajaran : Mikrokntroller (MK) PRAKTEK

Kelas/Semester :XIAV 2 / Gasal
Tahun Pelajaran 201212013

NO | NO.INDUK NAMA P1 P2 P3 P4 Pn N
1 AV. 1113730 KHOMSA NURUL LATIFIANA 9 9 9,2 9,2 9,1 9,1
2 AV. 1113731 LIA IBNU FATHONAH 9 9 9 8,1 9 8,8
3 AV. 1113732 MARINIWATI 8,2 8,5 8,5 8,2 8,1 8,3
4 AV. 1113733 MAULADI GATOT LAZUARDI 9 9 8 9 9 8,8
5 AV. 1113734 MUHAMAD IKHSANUKI 9 9 9 78 9 8,8
6 AV. 1113735 MUHAMMAD NUR SYAIFUDIN 9 9 7,7 9 9 8,7
7 AV. 1113736 MUHAMMAD REGI RIMAPI 9 9 9 8 9 8,8
8 AV. 1113737 NENY DWI ASTUTI 9 9 8 9 9 8,8
9 AV. 1113738 NUR CHOLIS 8,1 8,5 8,1 8,5 8 8,2
10 | AV. 1113739 NUR RAHMAN 8,1 8,1 8,1 8,5 8 8,2
11 | AV. 1113740 NURUL FIATRY GITA NIRVANA 8,5 8,5 8,1 8,5 8 8,3
12 | AV. 1113741 PANDU GAUNG VASHU DEVA 9 9 9 8,1 9 8,8
13 | AV. 1113742 RAHMAT BUDIANTO 9 9 9 8 9 8,8
14 | AV. 1113743 RAHMAT PRATAMA 8,1 8 75 8 8 79
15 | AV. 1113744 RAVITRI HARVIAN 8,2 75 8,1 8,1 8,1 8,0
16 | AV. 1113745 RIDHO MAWARDI 9 9 9 8 9 8,8
17 | AV. 1113746 RINO BUDI SANTOSO 9 9 9,2 9.1 9,2 9,1
18 | AV. 1113747 RIYA AGUSTINA WIDI ASTUTI 9 9 9 8 9 8,8
19 | AV. 1113749 RONI MURDIANTO 8,1 8,1 7,6 8,1 8 8,0
20 | AV. 1113750 ROOFI MAULANA HABLULLAH 9 9 9 9 8 8,8
21 | AV. 1113751 ROYAN RIFA'l 9 9 9 8 9 8,8
22 | AV. 1113752 RULLY HIDAYAT 9 8 9 8,5 8 8,5
23 | AV. 1113753 SARBITO 9 9 9 8 9 8,8
24 | AV. 1113754 SEPTA CAHYA LUKMAN JATI 9 9 9 9 79 8,8
25 | AV. 1113755 SETYOAJI 8,1 8,2 8,5 8,5 8 8,3
26 | AV. 1113756 SITILESTARI 9 9 9 8 9 8,8
27 | AV. 1113757 SURADI ISTIAWAN 9 9 9 9 8 8,8
28 | AV. 1113758 TITO ADIKA KURNIAWAN 9 9 9 9 8,1 8,8
29 | AV. 1113759 VIDIANA NUR PATIKA 9 9 9 8 9 8,8
30 | AV. 1113760 WAHID NUR IKHSAN 9 9 9 9 8,1 8,8
31 | AV. 1113761 WISNU AJI PRASETYO 9 9 9 8 9 8,8
32 | AV. 1113762 WISNU SETIAWAN 8 9 8,5 8,5 8,3 8,5
33 | AV.1113763 YANSUMA PUTRA PAMUNGKAS 9 9 9 8,2 9 8,8
34

35

Jumlah | 2894 | 2894 | 286,1 2779 282,9 285,14
Rata-rata | 8,7697 | 8,7697 | 8,6697 | 8,42121 | 8,57273 | 8,640606
Daya Serap




Minat Motivas | Lingkungan Prestasi
Belagjar Belagjar
46 83 60 93
46 79 59 88
43 77 55 80
46 76 57 80
46 78 58 84
45 75 53 79
43 76 55 80
46 69 56 80
44 72 54 79
43 70 55 79
41 76 57 80
47 80 59 90
41 70 53 77
47 78 50 85
40 72 52 75
43 76 57 79
50 80 64 91
42 78 54 78
43 76 57 84
41 75 48 79
45 78 51 81
40 73 49 75
42 79 55 86
43 76 49 79
40 73 51 75
43 75 55 79
40 71 54 79
49 79 57 89
43 74 52 78
51 79 58 91
50 80 61 90
41 75 53 79
50 79 57 91
40 59 53 75
47 87 60 91
46 82 57 88
40 81 55 83
48 83 58 88
40 81 56 88
42 84 56 87
48 79 51 88
50 80 56 88
44 79 53 82
45 73 52 82
46 70 54 83
47 79 58 88
42 83 53 88
43 74 49 79
40 75 56 80
49 77 54 88
49 80 59 91
48 76 50 88
43 73 49 80
56 75 55 88
48 76 53 88
46 76 57 85




47 76 59 88
49 75 54 88
45 71 53 83
39 74 57 88
46 76 57 88
50 77 59 88
51 79 59 88
53 77 60 88
47 76 58 88
45 75 54 85
49 79 55 88




LAMPIRAN 5

Uji Prasyarat Analisis



A. Uji Normalitas

1. Uji Normalitas dengan Histogram

Histogram

Dependent Variable: prestasibelajar

157
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Std. Dev. =0.977
M =G7

Berdasarkan pada grafik histogram dapat dilihat bahwa grafik prestasi

belgjar siswa mengikuti bentuk distribusi normal dengan bentuk histogram

yang hampir samadengan bentuk distribusi normal.



B. Uji Linearitas

1. Minat dengan Prestasi Belgar (X1 dengan Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
prestasibelajar *  Between (Combined) 1136.852 14 81.204 9.107( .000
minatbelajar Groups . .
Linearity 784.079 1| 784.079|87.936] .000
Deviation from
) ] 352.773 13 27.136( 3.043| .002
Linearity
Within Groups 463.656 52 8.916
Total 1600.507 66
2. Motivasi dengan Prestasi Belgjar (X2 dengan Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
prestasibelajar * Between (Combined) 995.316 17 58.548( 4.740f .000
motivasibelajar - Groups Linearity 733.785 1| 733.785|59.412| .000
Deviation from
] ) 261.531 16 16.346| 1.323| .222
Linearity
Within Groups 605.192 49 12.351
Total 1600.507 66




3. Lingkungan Belgjar dengan Prestasi Belgjar (X3 dengan Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
prestasibelajar * Between (Combined) 807.217 14 57.658( 3.779 .000
lingkunganbelajar -~ Groups Linearity 627.665 1| 627.665| 41.143] 000
Deviation from
Linearity 179.552 13 13.812 .905 .553
Within Groups 793.290 52 15.256
Total 1600.507 66
C. Uji Multikolienieritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.056 6.439 -.009 .993
minatbelajar .597 .095 449 6.282 .000 773 1.294
motivasibelajar 491 .083 421 5.942 .000 787 1.271
lingkunganbelajar .356 .110 241 3.228 .002 .708 1.413

a. Dependent Variable: prestasibelajar

Berdasarkan tabel di atas kriteria pengambilan keputusan yaitu dikatakan

tidak terjadi multikolinieritas jika besarnya alpha / tolerance a hitung > o dan

VIF hitung < VIF, dimana VIF = 1 / a. Alpha pada uji multikolinieritas ini

ditetapkan sebesar 10%, artinya o hitung harus lebih besar dari 0,1 dan VIF

hitung harus lebih kecil dari 10. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan

bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala multikolinearitas.




LAMPIRAN 6

Perhitungan Variabel



Statistics

lingkunganbelaja
minatbelajar | motivasibelajar r prestasibelajar

N Valid 67 67 67 67

Missing 0 0 0 ol
Mean 45.19 76.48 55.13 84.15
Std. Error of Mean .453 516 407 .602
Median 45.00 76.00 55.00 85.00
Mode 43 76 57 88|
Std. Deviation 3.706 4.222 3.334 4.924
\Variance 13.735 17.829 11.118 24.250
Range 17 28 16 18]
Minimum 39 59 48 75
Maximum 56 87 64 93
Sum 3028 5124 3694 5638]

A. Variabe Minat (X1)

Jumlah Kelas Interval (K)

Rentang Data

Panjang Kelas

L V|

= 1+33logn
1+3,3log67=1+3,3*1,826

6,47
6

PERHITUNGAN VARIABEL BEBAS (X1,X2,X3)

= (Data Terbesar - Data Terkedl) +
(56-39) +1

18

= Rentang Data / K

18/6
3
3



Tabel Distribusi Frekuensi Minat

Frek.
No. Kelas Frekuensi Frek. Frek. .. | Kumulatif
Interval (%) | Kumulatif
(%)
1 39-41 13 19 13 19
2 | 42-44 16 24 29 43
3 45 — 47 20 30 49 73
4 | 48-50 14 21 63 94
5 | 51-53 4 66 99
6 | 54-56 1 67 100
Jumlah 67 100
B. Variabel Motivas
Jumlah Kelas Interval (K) =1+3,3logn
= 1+43,3log67=1+3,3*1,826
= 6,47
~ 6
Rentang Data = (Data Terbesar - Data Terkedl) +
= (87-59) +1
= 29
Panjang Kelas = Rentang Data / K
=29/6= 4,8
~ 5
Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi
Frek.
Kelas Frek. Frek. Kumulatif
No. | Interval | Frekuensi | (%) | Kumulatif (%)
1 | 59-63 1 1 1 1
2 | 64-68 0 0 1 1
3 | 69-73 12 18 13 19
4 | 74-78 31 46 44 66
5 | 79-83 21 31 65 97
6 | 84-88 2 3 67 100
Jumlah 67 100




C. Variabd Lingkungan Belajar (X3)

Jumlah Kelas Interval (K) =1+3,3logn
= 1+43,3log67=1+3,3*1,826
= 6,47
~ 6
Rentang Data = (Data Terbesar - Data Terkedl) +
= (64-48)+1
=17
Panjang Kelas = Rentang Data/ K
=17/6
= 2,83
~ 3
Tabel Distribusi Frekuensi Lingkungan Belajar
Frek. Frek.
Kelas Frek. Kumulatif Ku?;/t:l)atlf
No. | Interval | Frekuensi | (%)
1 [ 48-50 7 10 7 10
2 | 51-53 14 21 21 31
3 | 54-56 20 30 41 61
4 | 57-59 21 31 62 93
5 | 60-62 45 6 66 99
6 | 63—-65 1 1 67 100
Jumlah 67 100

PERHITUNGAN VARIABEL TERIKAT (Y)
A. Variabel Prestas Belgjar (Y)

Jumlah Kelas Interval (K)

Rentang Data

Panjang Kelas

= 1+33logn

~

1+3,3log40=1+3,3*1,826

(Data Terbesar - Data Terkedl) +
93-75)+1




Tabel Interval Prestasi Belajar

Frek.
Kelas Frek. Frek. Kumulatif

No. | Interval | Frekuensi | (%) | Kumulatif (%)
1| 75-78 7 10 7 10
2 | 79-83 23 34 30 45
3 | 84-87 7 10 37 55
4 | 88-91 29 43 66 99
5 192-95 1 1 67 100
6 | 96—-99 0 0 67 100

Jumlah 67 100




LAMPIRAN 7

Perhitungan Tabel

Kecenderungan



Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviag dan Batasan
Kategori Kecenderungan X1

1.

Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a) Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (56 + 14) =35

b) Standar deviasi ideal (SDi) =1/6 (56-14)=7
Batasan-batasan Kategori Kecenderungan

a) Rendah =X <Mi- (1,5 Sdi)
=X<35-(1.5*7)
=X<245

b) Kurang= Mi > X> Mi - 1 SDi
= 35>X>35-(1,5*7)
= 35>X>245
c) Sedang= Mi + 1 SDi > %X Mi
=35+ (1,5*7)>Xx24,5

= 455> X>24,5
d) Tinggi =X>Mi+1SDi
=X>35+(1,5*7)
=X> 455
Tabel. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Minat
No | Kategori Interval Ju_mlah FEEEE
Siswa (%)
1 Tinggi X> 45,5 33 49
2 Sedang | 455> X35 34 51
3 Kurang | 35>X 24,5 0 0
4 Rendah X<245 0 0
Total 67 100

Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviag dan Batasan
Kategori Kecenderungan X2

1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)

2)

c) Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (96 +24) =55
d) Standar deviasiideal (SDi) =1/6 (96 -24)=11,6
Batasan-batasan Kategori Kecenderungan

e) Rendah =X <Mi- (1,5 Sdi)
=X<55-(1.5*11,6)
=X<37,6

f) Kurang= Mi > X> Mi - 1 SDi
= 35>X>35-(1,5*11,6)
= 55 >X> 37,6

g) Sedang= Mi + 1 SDi > %X Mi
=55+ (1,5*11,6) > % 55
=72,4>X>55



h) Tinggi = X>Mi + 1 SDi
=X>55+(1,5*11,6)

=X>724
Tabel. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Variabel Motivas
No Kateqori Interval Jumlah Persentase
9 Guru (%)
1 | Tinggi X>72,4 58 87
2 | Sedang 72,4 > %55 9 13
3 | Kurang 55 >X> 37,6 0 0
4 | Rendah X< 37,6 0 0
Total 67 100

« Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviag dan Batasan
Kategori Kecenderungan X3

1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a) Nilai Rata-Rata Ideal (Mi) =% (72+18) =45
b) Standar deviasiideal (SDi) =1/6 (72-18)=9

2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan

a) Rendah =X <Mi-(1,5 Sdi)
=X<45-(1,5*9)
=X<315

b) Kurang= Mi > X> Mi - 1 SDi
= 45> X>31,5-(1,5*9)

45 >X>31,5
c) Sedang =Mi+ 1 SDi > X Mi
=45+ (1,5*9)>Xx 31,5
= 58,5>X>45
d) Tinggi = X>Mi + 1 SDi
=X>45+(1,5*9)
=X> 58,5
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Kecendrungan Lingkungan Belaja
No Kategori Interval Ju_mlah FETEEEE
Siswa (%)
1 Tinggi X> 58,5 11 16
2 Sedang 58,5 > X 45 56 84
3 Kurang 45 >X> 31,5 0 0
4 Rendah X<315 0 0
Total 67 100




PERHITUNGAN VARIABEL TERIKAT (Y)
Perhitungan Nilai rata — rata Ideal, Standar Deviag dan Batasan
Kategori Kecenderungan Y

1) Perhitungan Nilai Rata-rata Ideal (Mi) dan Staridaviasi Ideal (SDi)
a) Mean ideal ( Mi) = 1/2 (skor tertinggi + skor
terendah)
= 1/2 (100+0)
=50
b) Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor tertinggi -orsk
terendah)
= 1/6 (100-0)
= 16,6

2) Batasan-batasan Kategori Kecenderungan

a) Rendah =X <Mi- (1,5 Sdi)
=X<50-(1,5*16,6)
=X<251

b) Kurang= Mi > X> Mi - 1 SDi
= 50> X>50 - (1,5* 8,5)
= 50 >X> 25,1

c) Sedang= Mi + 1 SDi > X Mi
=50+ (1,5*16,6) > % 50
= 74,9 > X>50

d) Tinggi = X> Mi + 1 SDi
=X>50+(1,5*16,6)
=X>74,9

Tabel Kecenderungan Prestasi Belajar

No Kategori Interval Jumlah Siswa | Persentase (%)
1 Tinggi X> 74,9 67 100
2 Sedang 74,9 > X 50 0 0
3 Kurang 50 >X> 25,1 0 0
4 Rendah X <251 0 0
Total 67 100




LAMPIRAN 8

Uji Hipotesis
Perhitungan SE dan SR



UJlI HIPOTESIS

A. UJI HIPOTESA 1 ( X1,terhadap Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .700° 490 482 3.544

a. Predictors: (Constant), minatbelajar

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 42,117 5.338 7.891 .000
minatbelajar .930 .118 .700 7.901 .000
a. Dependent Variable: prestasibelajar
B. UJI HIPOTESA 2 ( X2,terhadap Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 677 .458 .450 3.652
a. Predictors: (Constant), motivasibelajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.




1 (Constant) 23.757 8.153 2914 .005
motivasibelajar .790 .106 677 7.418 .000
a. Dependent Variable: prestasibelajar
C. UJI HIPOTESA 3 ( X3,terhadap Y)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .626° .392 .383 3.869]
a. Predictors: (Constant), lingkunganbelajar
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 33.158 7.888 4.203 .000
lingkunganbelajar .925 .143 .626 6.476 .000

a. Dependent Variable: prestasibelajar

D. UJI HIPOTESA 4 ( X1,X2,X3 bersama-samaterhadap Y)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .867° 751 739 2.516

a. Predictors: (Constant), lingkunganbelajar, motivasibelajar,

minatbelajar

b. Dependent Variable: prestasibelajar



ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1201.775 3 400.592 63.294 .000%
Residual 398.732 63 6.329
Total 1600.507 66

a. Predictors: (Constant), lingkunganbelajar, motivasibelajar, minatbelajar

b. Dependent Variable: prestasibelajar

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) -.056 6.439 -.009 .993
minatbelajar .597 .095 449 6.282 .000
motivasibelajar 491 .083 421 5.942 .000
lingkunganbelajar .356 .110 241 3.228 .002

a. Dependent Variable: prestasibelajar



Correlations

motivasibelaja|lingkunganbel | prestasibelaja
minatbelajar r ajar r
minatbelajar Pearson Correlation 1 337" 450" 7007
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000]
Sum of Squares and
906.478 347.791 367.254 843.060)
Cross-products
Covariance 13.735 5.270 5.564 12.774
N 67 67 67 67
motivasibelajar ~ Pearson Correlation 337" 1 433" 677
Sig. (2-tailed) .005 .000 .000}
Sum of Squares and
347.791 1176.716 402.701 929.224
Cross-products
Covariance 5.270 17.829 6.102 14.079]
N 67 67 67 67
lingkunganbelajar Pearson Correlation 450" 433" 1 626"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000|
Sum of Squares and
367.254 402.701 733.791 678.657
Cross-products
Covariance 5.564 6.102 11.118 10.283
N 67 67 67 67
prestasibelajar ~ Pearson Correlation 700" 677" 626" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
Sum of Squares and
843.060 929.224 678.657 1600.507
Cross-products
Covariance 12.774 14.079 10.283 24.250
N 67 67 67 67

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



E. MENGHITUNG SE DAN SR

1. Persamaan Regres Y = - 0,56+ 0,594X; + 0,491X,+ 0,356X 3
a) Sumbangan Relatif (SR %)

a}xy

5RU =

Jpeg

K,y =YXLY + YX2y +¥YX3y= 1201775

R % X1 R % X3
= 0,594 x 843060/1201775 = 0,356 x 678657/1201775
= 0,417 =0,201
=0,417 x 100% = 0,201 x 100%
=41, 7% =20,1%
R % X2
= 0,491 x 929224/1201775
=0,382
= 0,382 x 100%
= 38,2%

Sehingga SR % total = 100%
b) Sumbangan Efektif SE %)
SE% = SR%. R®
SE % X3=0,201 x 0,751
= 0,151 x 100%
=15,1%

SE % X1
=0,417 x 0,751
= 0,313 x 100%

=31,3%

SE % X2
=0,382x 0, 0,751
= 0,287 x 100%
=28,7%

Sehingga SE % total = 75,1









